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ABSTRAK
Nama : HASNAH
Nim : 10200109020
Fak/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Islam
Judul : Penetapan Harga Jual Dalam Perspektif  Ekonomi Islam
Judul dari skripsi ini adalah “ Penetapan Harga Jual Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Rumah Makan Arhy di Makassar)”.
Adapun tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui dan memahami
bagaimana padangan Islam terhadap penetapan harga jual.
Penetapan harga adalah ketetapan harga yang telah di tentukan oleh pihak
yang berhak untuk menentukan harga tersebut. Dalam menetapkan harga, suatu
barang maka harus disepakati dan berlaku secara umum. Akan tetapi masih ada
jual beli yang mengandung unsur ketidakadilan antara pembeli yang satu dengan
pembeli yang lainnya, yaitu menetapkan harga yang sama dengan porsi makan
yang berbeda, khususnya di rumah makan yang megambil sendiri atau disebut
juga dengan prasmanan. Salah satu rumah makan yang bertemakan prasmanan
adalah rumah makan Arhy. Ada beberapa hal yang melatar belakangi penyusun
untuk melakukan penelitian terhadap proses penetapan harga jual beli di rumah
makan Prasmanan Arhy antara lain karena jual beli tersebut tergolong sesuatu
yang unik, karena pembeli mengambil makanan sendiri, dan rumah makan Arhy
dikunjungi dari berbagai kalangan,mulai dari pegawai sampai mahasiswa. Dari
permasalahan diatas maka penyusun memfokuskan penelitian pada bagaimana
mekanisme penetapan harga di rumah makan prasmanan Arhy? dan bagaimana
pandangan Islam tentang penetapan harga jual?.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwasanya
mekanisme penetapan harga di rumah makan prasmanan Arhy, menggunakan
metode penetapan harga berbasis harga, yang mencerminkan konsep penetapan
harga yang baik, yaitu penjual menetapkan harga berdasarkan biaya produksi dan
pemasaran yang di tambah dengan jumlah tertentu sehingga dapat menutupi
biaya-biaya langsung. Sedangkan menurut pandangan hukum Islam, penetapan
harga di rumah makan Arhy sudah sudah sesuai Hukum Islam karena kebijakan
menetapkan harga yang dibuat oleh penelola rumah makan Prasmanan Arhy
termasuk strategi pemasaran dalam berusaha. Mengenai harga yang disamakan
dalam hal pengambilan porsi makan yang banyak dengan porsi makan yang
sedikit itu merupakan srategi dalam berdagang agar dapat menarik para pembeli,
selama tidak ada kecurangan antara penjual dan pembeli tidak ada unsur
keterpaksan makan dibolehka.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Sebagaimana makhluk sosoial yang saling membutuhkan satu sama lain,
yang memang kodratnya hidup dalam masyarakat umum, tidak bisa terlepas dari
saling memerlukan adanya manusia-manusia lain yang sama-sama hidup dalam
masyarakat. Dalam konteks inilah terjadinya pergaulan antar manusia dalam
rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan individu maupun
sosial. Pergaulan tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya
dengan orang lain, disebut dengan muamalat.1
Macam-macam bentuk muamalah adalah jual beli, gadai, pemindahan
hutang, sewa menyewa, upah dan lain sebagainya. Salah satu bidang muamalat
yang paling sering dilakukan pada umumnya adalah jual beli. Jual beli dapat di
artikan tukar menukar suatu barang lain atau uang dengan barang atau sebaliknya
dengan syarat-syarat tertentu.2 Manusia muslim, individu maupun kelompok,
dalam lapangan ekonomi atau bisnis disatu sisi diberi kebebasan untuk mencari
kebebasan untuk mendapatkan ke untungan sebesar-besarnya. Namun disisi lain,
ia terkait dengan iman dan etika, sehingga dia tidak bebas mutlak dalam
menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya.3
Semua kebutuhan di dunia ini, tidak dapat diperoleh secara gratis, tetapi
haruslah di usahakan dengan benar dan sah. Untuk mengetahui cara yang benar
1Muhammad, Pemikiran konomi Islam, Cet 1. (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 42.
2Khabib Basori, Muamalat (Yogyakarta: Pustaka Iman Mandiri, 2007), h. 1.
3Yusurf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Alih bahasa Zairel Arifin dan Dahlan
Husain, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 51.
2dan sah inilah Islam sebagai agama Allah swt. yang utuh, abadi dan serba lengkap
memberikan pedoman, bimbingan dan petunjuk kepada segenap manusia. Salah
satu sumbangan terbesar Islam kepada ummat manusia, adalah prinsip keadilan,
dan pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan manusia. Dengan ketentuan
Islam yang membimbing manusia untuk memenuhi kebutuhan pokoknya secara
benar dan sah ini, maka manusia akan mengatur lalu lintas material dan harmoni
pergaulan sosialnya secara adil dan membawa rahmat bagi seluruh alam, terutama
jika manusia menetapkan harga sesuai dengan etika Islam. Sebagaimana dalam
firman Allah yang berbunyi:








Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (QS. An-Nisa:4:29)4
Dari ayat al-Qur’an di atas  menjelaskan bahwa jual beli jangan dilakukan
dengan cara yang batil dan jangan ada unsur pemaksaan antara kedua belah pihak.
Dalam melakukan transaksi, barang ataupun jasa yang dijadikan sebagai objek
akad haruslah diperbolehkan oleh syariat Islam.
4Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 122
3Oleh karena itu nilai-nilai syari’at mengajak seorang muslim untuk
menerapkan konsep tas’ir (penetapan harga) dalam kehidupan ekonomi,
menetapkan harga  sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang tersebut.
Dengan adanya tas’ir atau penetapan harga maka akan menghilangkan beban
ekonomi yang mungkin tidak dapat dijangkau oleh masyarakat, menghilangkan
praktik penipuan, serta memungkinkan ekonomi dapat berjalan dengan mudah dan
penuh kerelahan hati.5
Terdapat berbagai macam bentuk jual beli dan barang yang di perjual
belikan. Mulai dari bahan-bahan baku yang berupa bahan mentah sampai pada
bahan-bahan yang telah diolah. Salah satu contoh jual beli barang yang telah
diolah adalah jual beli makanan. Jual beli makananpun bermacam-macam, salah
satunya adalah jual beli makanan matang yang berupa nasi dan sebagainya. Jual
beli bentuk tersebut biasanya dikenal dengan warung, rumah makan, atau restoran
yang terdapat di berbagai tempat-tempat umum baik di pinggir jalan, terminal,
tempat-tempat wisata dan lainnya bahkan di pemukiman penduduk.
Khususnya di Kota Makassar sendiri yang merupakan kota pelajar dimana
banyak mahasiswa yang datang dan menjadi penduduk sementara, menjamurlah
para penjual makanan. Praktik jual beli makanan tersebut pun beraneka ragam.
Salah satunya adalah jual beli makanan yang bertemakan prasmanan khususnya
kota-kota besar termasuk di makassar. Rumah makan prasmanan semakin banyak
digemari oleh para konsumen karena di samping dapat mengambil makanan
sendiri sesuai dengan seleranya si pembeli juga memastikan makanan yang
diambil itu akan habis, jadi makanan yang telah diambilnya tidak mubazir.
5Abdul Sami’ Al-Mishri, pilar-pilar ekonomi Islam, Cet. I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), h.95
4Mekanisme yang digunakan dalam rumah makan ini adalah para pembeli
mengambil sendiri makanan apa yang diinginkan: banyak ataupun sedikit
makanan yang diambil, harga pokoknya sama. Di Kota Makassar sendiri
khususnya di daerah Abdulah Dg. Sirua. Rumah makan Arry merupakan rumah
makan yang bertemakan prasmanan, yang sebagian besar pengunjungnya adalah
para mahasiswa dan para pegawai. Sistem jual beli prasmanan yaitu penjual
membolehkan pembeli yang tentunya porsi atau ukurannya dalam mengambil
makanan tersebut tidak sama tetapi harganya sama, dengan sistem tersebut
tentunya akan menimbulkan berbagai reaksi atau tanggapan dari pembeli atau
masyarakat yang mengetahuinya terutama pada sisi keadilan dalam penetapan
harga. Misalnya mulai dari ada yang tidak setuju dengan penetapan harganya,
sehingga jual beli tersebut tidak berdasarkan kerelaan hati kedua belah pihak,
tetapi banyak juga pembeli yang senang dengan sistem prasmanan tersebut karena
makanan yang telah diambilnya tentunya sesuai dengan ukuran dan seleranya
maka makanannya tidak mubazir.
Ada berapa hal yang melatar belakangi penyusun untuk melakukan
penelitian terhadap proses jual beli di rumah makan prasmanan diantaranya
karena jual beli tersebut tergolong sesuatu yang unik karena mengambil makan
yang akan di belinya dengan sendiri sehingga pembeli tidak perlu menunggu
lama, akan tetapi antara pembeli yang satu dengan pembeli yang lain takaran
dalam mengambil nasi sayur tidak sama tetapi penetapan harganya dianggap
sama. Rumah makan Ary lebih ramai dikunjungi bermacam-macam pembeli,
mulai dari pegawai sampai anak sekolah, oleh karena itu penyusun memilih
rumah makan Ary adalah orang muslim, yang seharusnya tahu tentang tata cara
bermu’amalah yang baik dan tidak mengandung unsur ketidakjelasan.
5Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, maka penulis
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat permasalahan
mengenai pandangan ekonomi Islam terhadap penetapan harga dalam jual beli di
rumah makan di Makassar
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk
merumuskan masalah yang menjadi masalah pokok dalam skripsi ini, yaitu: “
Bagaimana Penetapan Harga Jual Dalam Perspektif Ekonomi Islam ?”
dengan sub masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana mekanisme penetapan harga jual di rumah makan
prasmanan Ary di Makassar ?
b. Bagaimana pandangan Islam dalam melihat mekanisme penetapan
harga jual di rumah makan prasmanan Ary di Makassar ?
C. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian
1. Defenisi Operasional
Proposal skripsi ini berjudul “ Penetapan Harga Jual dalam Perspektif
Ekonomi Islam”, untuk menghindari terjadinya interpretasi yang keliru dalam
judul draft ini, maka penulis terlebih dahulu memberikan pengertian operasional
sebagai berikut:
1. Penetapan harga jual adalah suatu bentuk praktik muamalah yang
dilakukan oleh setiap orang dalam proses jual beli, seperti jual beli
rumah, pakaian, jual beli makanan dan praktik jual beli lainnya.
2. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi
manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan
6didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan
rukun Islam.
Secara keseluruhan defenisi operasional judul draft skripsi ini dapat
diartikan bahwa penetapan harga jual dalam perspektif Islam sangat penting agar
dalam proses jual beli yang dilakukan oleh setiap orang berdasarkan aturan
agama Islam dengan dasar tauhid.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup mengenai penetapan
harga jual dalam perspektif ekonomi Islam di rumah makan Ary sebagai dasar
dalam penetapan harga jual dalam proses jual beli.
D. Kajian Pustaka
Berbagai kajian dan pembahasan tentang wacana jual beli secara luas telah
banyak disajikan dari ulama klasik dan modern, bahwa jual beli itu tidak pernah
lepas dari interaksi sesama manusia. Adapun karya ilmiah yang pernah diangkat
yang berkaitan dengan tulisan ini di antaranya:
1. Jejak  sejarah langkah pemikiran ekonomi Islam yang dikarang oleh Nur
Chamid. Dalam buku ini; Membahas masalah pernyataan Imam Yahya
bin Umar yang melarang praktik banting harga (dunping) bukan
dimaksudkan untu mencegah harga-harga menjadi murah, akan tetapi
pelarangan tersebut dimaksudkan untuk mencegah dampak negatifnya
terhadap mekanisme pasar dan kehidupan masyarakat secara
keseluruhan.6
2. Diah Heri Susanti {Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembulatan Harga
Akad Jual Beli di Mini Market Pamella Yogyakarta}, menerangkan
6Nur Chamid, Jejak  Sejarah Langkah Pemikiran Ekonomi Islam, Cet I.(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h. 213.
7bahwa mini Market Pamella ini telah terjadi pembulatan harga, dengan
label harga bertuliskan Rp. 725.00 maka pembeli harus membayar dengan
uang Rp. 750.00 kemudian pihak pamella mengganti uang kembali
Rp25.00 dengan uang recehan Rp 25.00 karena sudah langkah maka di
ganti dengan menggunakan kupon untuk beramal dengan sepengetahuan
dan kerelaan pihak pembeli.
3. Teguh Arifiyanto, yang berjudul [Penetapan Harga Makanan di Kantin
Putra Pondok pesantren Pandanaran Yogyakarta dalam Perspektif Hukum
Islam], isinya menjelaskan tentang penetapan harga makanan dijual di
kantin Putra berubah-ubah dan harganya tidak sesuai kualitas makanan
yang di jual karena ada makanan yang sebagian tak layak di komsumsi
bahkan ada yang sudah kadaluarsa tetapi masih tetap dijual, hal itu
menyebabkan konsumen merasa dirugikan.7
4. Nurul Khazanah, yang berjudul [Perspektif Hukum Islam Terhadap Harga
Jual Minyak Tanah di Desa Bawak,  Kecamatan Cawas, Kabupaten
Klaten], yang isinya tentang penetapan harga jual beli minyak tanah di
desa bawak. Penjual minyak tanah menginginkan untung yang tinggi,
sehingga penjual terus menjual dengan harga yang semaunya sendiri,
padahal harga minyak tanah sudah di tentukan dari pihak pemasok (agen)
telah menentukan harga eceran tertinggi (HET) untuk harga minyak tanah
yang telah disubsidi Pemerintah.8
7Tegauh Arifiyanto, “Penetapan Harga Makanan di Kantin Pondok Pesantren Sunan
Pandangan Yogyakarta Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2004
8Nurul Khasanah, “ Perspektif Hukum Islam terhadap Penetapan Harga Jual Minyak
Tanah di Desa Bawak Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, Faku;tas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga, 2004.
8Dari semua penelitian yang sudah ada sebelumnya, penyusun yakin
bahwa belum ada yang membahas penetapan harga jual beli di rumah makan
prasmanan Ary di Makassar, dan bedanya dengan penelitian-penelitin
sebelumnya adalah penyusun di sini akan menitik beratkan pada konsep keadilan
dalam penetapan harga.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mendeskripsikan secara jelas mengenai penetapan harga dalam jual
beli di rumah makan prasmanan Arhy.
b. Untuk menganalisa pendapat-pendapat para ulama tentang penetapan
harga dalam perpektif ekonomi Islam.
2. Kegunaan
Adapun kegunaannya adalah:
a. Kegunaan Teoritis
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat secara
ilmiah ikut mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu
keislaman pada khususnya serta masalah harga yang sesuai syariat Islam yang
paling terpenting. Dan penelitian ini juga dapat membawa manfaat pada
pembangunan bagi masyarakat, bangsa, dan agama.
b. Kegunaan Praktis
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada semua pihak yang terkait
mengenai masalah penetapan harga sesuai syariat islam.
2. Sebagai formasi untuk memenuhi dan melengkapi syarat dalam
penyelesaian naskah skripsi ini , dalam rangka penyelesaian studi untuk
9memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Syariah pada Jurusan Ekonomi
Islam.
F. Garis- Garis  Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk memudahkan  dalam memahami isi
skripsi ini, maka penulis memberikan gambaran secara umum  berupa garis-garis
besar isi Skripsi yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN
Berisi uraian latar belakang masalah yang merupakan suatu pemaparan
masalah yang ada di lapangan dan akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian
merupakan suatu yang akan dicapai dari penelitian agar memberikan manfaat bagi
peneliti maupun objek penelitian yang akan diteliti, kajian pustaka sebagai
penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya dan berkaitan dengan
penelitian ini.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang pengertian tentang penetapan harga, mekanisme
penetapan harga jual menurut Islam serta pendapat ulama tentang penetapan harga
jual.
BAB III : METODE PENELITIAN
menjelaskan secara umum tentang pemilihan metode yang digunakan
dalam penelitian ini, dalam hal ini metode pendekatan yang digunakan, teknik
pengumpulan data, serta metode pengolahan dan analisis data.
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BAB IV: PEMBAHASAN
Merupakan inti dari skripsi ini, yakni menjelaskan tentang analisis  hukum
ekonomi Islam terhadap praktik penetapan harga jual beli di rumah makan
prasmanan Ary Jl. Abdullah Dg. Sirua 2 No.13 Makassar di dalamnya membahas
tentang analisa mekanisme penetapan harga, proses akad jual beli dan keadilan
dalam penetapan harga di rumah makan Arhy.
BAB V: PENUTUP
Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Penulis
merumuskan kesimpulan akhir dari keseluruhan pembahasan yaitu bagaimana
penetapan harga dalam persfektif ekonomi Islam.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian  Tentang Penetapan Harga
Semua organisasi baik yang bermotif mencari laba maupu nir laba selalu
menghadapi masalah penetapan harga produk. Sebagai contoh beberapa harga
yang layak untuk sebuah apartemen, honor, gaji dan lain-lain. Pemerintah
menetapkan penetapan pajak, harga BBM dan lain-lain.9
Secara sederhana definisi harga adalah pencerminan dari nilai. Dalam teori
ekonomi, harga, nilai, dan faedah merupakan istilah-istilah yang saling
berhubungan. Faedah adalah atribut barang yang dapat memuaskan kebutuhan.
Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang kemampuan barang
dapat menarik dalam pertukaran, karena perekonomian kita bukan merupakan
sistem barter maka untuk mengadakan pertukaran atau untuk mengukur nilai suatu
barang kita menggunakan uang. Istilah yang dipakai adalah harga. Jadi, harga
adalah yang di nyatakan dalam rupiah.10
Secara umum, para ahli ekonomi klasik membangun pemikiran-pemikiran
mereka pada basis sesuatu yang eksis. Menurut ungkapan Salin: Kendati
sebetulnya doktrin itu hilang, harga yang adil sebagai sebuah gagasan menjadi
tetap bertahan dalam berbagai macam bentuk yang tersamar. ‘Harga Natural’ dari
panganut paham fisiokrates itu tidak ada, tetapi pemikiran kuno dari teori harga
9 Irwan M. Pemasara prinsip dan kasus. (Cet.II; Yogyakarta: BPFE, 1996),h.109.
10Ibid, h. 110.
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yang adil itu ada dalam bentuk sistem ekonomi yang sekuler dan dalam
terminologi baru tentang hukum alam.11
Setiap tugas pemasaran, termasuk penetapan harga harus diarahkan pada
tercapainya suatu tujuan diarahkan pada tercapainya suatu tujuan. Dengan kata
lain, manajemen harus menentukan lebih dahulu sasaran pendapatan harga sbelum
menetapkan harga itu  sendiri. Walaupun terdengar logis, namun hanya sedikit
perusahaan yang secara sadar atau terang-terangan menentukan sasaran penetapan
harga.Sasaran penetapan harga dibagi menjadi tiga: berorientasi pada laba,
berorientasi pada penjualan, atau berorientasi pada usaha mempertahankan status
quo.
Sasaran penetapan harga (pricing goal) yang dipilih oleh menejemen harus
benar-benar sesuai dengan tujuan perusahaan dan tujuan program pemasaran.
Sebagai ilunstrasi, misalnya tujuan perusahaan adalah meningkatkan laba
investasi yang saat ini sebesar 15% menjadi 20% pada Akhir priode  tiga tahun.
Untuk menyesuaikannya, dalam priode yang sama sasaran penetapan harga harus
mencapai tingkat persentase tertentu dari laba investasi.12
Sasaran penetapan harga biasanya dinyatakan dalam persentase kenaikan
volume penjualan selama periode tertentu. Para pengecer mendayagunakan
sasaran semacam ini sewaktu mereka berusaha meningkatkan penjualan mungkin
bisa atau tidak bisa taat-azas dengan konsep pemasaran yang menganut volume
penjualan yang menguntungkan. Di satu segi, sasaran perusahaan bisa
11A.A Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah. Cet. I (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), h.
91.
12 William J. Stanton, Prinsip Pemasaran. Cet. II (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 311.
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meningkatkan volume penjualan tetapi dengan  mempertahankan tingkat labanya.
Di segi lain,  menejemen bisa memutuskan untuk meningkatan volume  penjualan
melalui strategi  potongan harga  atau strategi penetapan harga lainnya yang
agresif, dengan menaggung  kerugian . Dalam hal ini,  menejemen bersedi
menanggung rugi jangka pendek dengan perhitungan bahwa melalui  peningkatan
volume penjualan dapat menancapkan kakinya dalam pasar.13
B. Proses Penetapan Harga Dalam Pandangan Konvensional
Menurut Schumpeter, proses penetapan harga ditentukan oleh kelangkaan
atau kelimpahan relatif barang dan uang. Kemudian harga juga sangat dipengaruhi
oleh biaya produksi.14Sedangkan pandangan mazhab Klasik menyatakan bahwa
harga sangat ditentukan oleh tenaga kerja, seperti yang diungkapkan oleh Adam
Smith dan David Richardo. Tetapi dalam hubungan yang lain Adam Smith dan
David Richardo juga mengungkapkan bahwa sebenarnya harga suatu barang itu
ditentukan oleh semua biaya/faktor produksi, bukan hanya oleh tenaga kerja saja15
Disini kita melihat adanya inkonsistensi teori yang dikemukakan oleh para
pemikir barat tersebut.
David Richardo juga menyatakan bahwa suatu barang dapat
diperjualbelikan jika barang tersebut memiliki nilai guna (utilitas). Sebab jika
barang tersebut tidak memiliki nilai guna maka barang tersebut tidak bisa ditukar
dengan barang lain yang memiliki nilai guna. Kemudian dia juga berpendapat
13Ibid. h.  314.
14Sumitro Djodjohadikusumo. Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1991), cet.ke-1, h. 33-34.
15(2012). Harga Tidak Adil: Semacam Penipuan. [online]. Tersedia:
http://translate.google.co.uk/translate?hl=id&langpair=en|id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Just_
price ( Akses, tanggal,10 Mei 2013).
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bahwa banyaknya atau langkanya suatu barang juga dapat mempengaruhi harga
barang tersebut. Pemikiran David Richardo yang paling menonjol adalah
pendapatnya mengenai harga barang yang berkaitan dengan jumlah pekerjaan
yang diperlukan untuk menghasilkan atau memperoleh barang yang bersangkutan.
Inti pokok dari pemikirannya adalah nilai dan harga barang bersumber pada
pekerjaan tenaga manusia, yang pada akhirnya akan sangat mempengaruhi upah
tenaga kerja16Upah harus selalu berada pada tingkat equilibrium. Jika upah berada
diluar titik equilibrium maka itu hanya bersifat sementara saja. Oleh karena itu
teorinya tentang upah disebut sebagai hukum besi (iron law of wages). Tingkat
upah yang tinggi akan menaikan harga barang yang kemudian barang tersebut
juga dibutuhkan oleh pekerja, dan sebaliknya tingkat upah yang rendah akan
menurunkan tingkat harga.
Pemikir ekonomi barat yang lain adalah Thomas Aquinas yang
menyatakan bahwa semua keuntungan yang dibuat dalam perdagangan harus
berhubungan dengan tenaga kerja17. Aquinas juga menitikberatkan pembentukan
harga ini pada salah satu faktor produksi, yaitu tenaga kerja. Pendapat ini sama
dengan apa yang telah dikemukakan oleh Adam Smith dan David Richardo yang
menyatakan bahwa tenaga kerja menjadi factor yang sangat penting dalam proses
pembentukan harga. Inti dari teori ini adalah jika pengusaha bisa memproduksi
suatu barang dengan upah kerja yang murah maka dia dapat menjaul barang
16 Ibid.
17 Sudarsono Heri, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar. Cet.1; Yogyakarta:
Ekonosia, 2002.
15
dengan biaya yang murah sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang maksimal.
Dengan demikian ini akan merugikan buruh karena buruh akan dibayar dengan
uah yang rendah sehingga akan terjadi eksploitasi terhadap kaum buruh. Disini
kita dapat melihat bahwa David Richardo menitikberatkan faktor penentu naik
turunya harga barang hanya pada tingkat upah. Padahal seperti yang kita ketahui
dewasa ini bahwa tingkat upah tidak hanya dipengaruhi oleh factor tenaga kerja
saja tetapi oleh semua biaya produksi seperti bahan baku dan lain sebagainya.
Kemudian Aquinas juga menyatakan bahwa harga terbentuk oleh adanya
kekuatan permintaan dan penawaran. Ketika di suatu tempat terdapat banyak
penawaran/pasokan barang maka hal itu akan menurunkan harga barang tersebut,
dan sebaliknya jika penawaran/pasokan barang sedikit maka ini akan cenderung
menaikan harga barang tersebut. Dia membenarkan perilaku pedagang yang
membeli barang di suatu tempat yang harganya murah dan barangnya melimpah
untuk dijual kembali pada tempat yang memiliki pasokan barang yang sedikit agar
bisa dijual dengan harga yang mahal. Menurutnya hal ini boleh dilakukan karena
transaksi atau kegiatan tersebut saling menguntungkan setiap orang. Alasan lain
adalah bahwa untuk membawa barang tersebut dari tempat yang melimpah pada
tempat yang langka adalah karena adanya risiko transportasi yang besar. Hal itu
tentunya diimbangi dengan keuntungan yang besar pula untuk pedagang.
Kemudian pedagang juga telah berjasa dalam penyebaran barang dari
tempat yang melimpah ke tempat yang langka, dimana barang tersebut sangat
dibutuhkan.
16
Thomas Aquinas juga mengadopsi teori tentang utilitas dari Aristoteles
dan teori biaya produksi (tenaga kerja ditambah biaya)18 Disini kita juga dapat
melihat bahwa Aquinas sama dengan Adam Smith dan David Richardo yang tidak
konsisten terhadap pemikirannya mengenai proses pembentukan harga barang. Di
satu sisi dia menyatakan bahwa hanya tenaga kerja saja yang mempengaruhi naik
turunnya harga, di sisi lain dia juga menyatakan bahwa harga dipengaruhi oleh
semua biaya produksi.
a. Faktor-faktor Dalam Penetapan Harga
Setiap perusahaan berusaha menetapkan harga yang paling tepat, supaya
dengan kebijaksanaan penetapan harga memberikan keuntungan yang baik.
Kebijakan penetapan harga akan memberikan keuntungan bagi perusahaan baik
dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga
jual bagi suatu produk berdasarkan pendapat Kotler adalah :
1. Kondisi Pasar
Persaingan sangat mempengaruhi penetapan harga dan merupakan alat
pemasaran. Harga yang ditetapkan oleh pesaing biasanya menjadi tolak
ukur penetapan harga. Saat ini kondisi pasar t-shirt sangat kompetitif,
terbukti dengan bermunculan merk produk. Adapun merk yang ada di
pasaran adalah Ie-bi, Cresida, Kenji, MCB, Metalizer, V-easy. Kompetitor
satu dengan yang lain berusaha mendapatkan konsumen yang banyak.
18 Adiwarman A. Karim. Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), cet.ke-3, h. 141-151.
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2. Harga Produk
Dalam penentuan harga sebaiknya perusahaan mengenal harga pesaing
yang ada di pasaran (price awareness) dan harga yang diberikan konsumen.
Harga jual yang diterapkan dengan menggunakan metode Cost Plus
Percentage of Cost Pricing yaitu dengan menambah persentase yang
diinginkan oleh perusahaan.
3. Elastisitas Permintaan dan besaran permintaan.
Yang dimaksud dengan elastisitas adalah untuk mengetahui berapa besar
permintaan yang disebabkan harga. Disamping itu sangat diperlukan respon
konsumen terhadap perubahan harga yang dikaitkan dengan penggunaan
produk.
4. Menetapkan tujuan harga
Dalam menetapkan tujuan harga produsen menghubungkan dengan strategi
perusahaan secara menyeluruh. Umumnya tujuan penetapan harga adalah
a. Memaksimalkan penjualan dan penetrasi pasar
b. Mempertahankan kualitas dan differensiasi layanan
c. Memaksimalkan keuntungan.
5. Differensasi dan Life Cycle Produk.
Dalam memenangkan pasar bagi poerusahaan tentunya sangat dibutuhkan
perbedaan dengan produk kompetitor. Misalnya dalam aspek kualitas,
pelayananan, dan faktor lainnya . pengenalan posisi produk yang dikaitkan
dengan waktu dan besarnya penjualan. Dengan pengenalan dan pemahaman
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kondisi produk maka produsen akan lebih mudah dan bebas menentukan
tarif.
b. Strategi Produk
Produk yang dijual oleh perusahaan seharusnya sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan konsumen sehingga konsumen akan merasa puas. Dengan kepuasan
konsumen itulah perusahaan akan mendapatkan keuntungan. Sebaliknya apabila
konsumen tidak merasa puas terhadap produk yang dibelinya maka mereka akan
meninggalkan perusahaan kita dan kita akan kehilangan langganan serta akhirnya
kita akan menderita kerugian.
Jadi kepuasan konsumen haruslah menjadi dasar utama bagi perancangan
strategi produk. Dengan demikian produsen atau penjual harus menyediakan
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen, bukanlah sebaliknya konsumen
atau pembeli yang harus menyesuaikan diri dengan produk yang tersedia di pasar.
Produk yang ditawarkan oleh PT Mondrian mempunyai merk, design,
maupun model yang berbeda dengan produk lain. Produk yang ditawarkan oleh
konsumen adalah produk spring bed dengan beragam ukuran serta design yang
menarik, alternatif warna yang beragam.
Strategi produk yang telah dilaksanakan oleh perusahaan selalu dievaluasi
apakah sudah sesuai dengan selera serta keinginan konsumen yang mana
keinginan dan selera ini akan selalu mengalami pergeseran serta perkembangan.
Strategi produk yang dilaksanakan selama ini sudah bagus dan perlu
dipertahankan, akan tetapi mungkin pula sudah kurang tepat dan harus diganti
dengan strategi produk yang baru, sesuai dengan hasil evaluasi tersebut.
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Dalam dunia bisnis yang semakin penuh persaingan maka perencanaan
strategi produk menduduki posisi yang sangat menentukan terhadap keunggulan
persaingan(competitive advantage) yang dimiliki oleh perusahaan itu. Strategi
produk yang tepat akan menempatkan perusahaan dalam suatu posisi persaingan
yang lebih unggul dari para pesaingnya.
Hal ini disebabkan karena strategi produk yang tepat akan menciptakan
kondisi bahwa produk yang dipasarkannya itu akan dapat menjual dirinya sendiri.
Oleh karena itu tnaka strategi produk haruslah dilaksanakan dengan seoptimal
mungkin sesuai dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan.
C. Pandangan Islam tehadap Penetapan Harga Jual
Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada
dalam keseimbangan (iqtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah
satunya menjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam
Islam. Pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada
gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam
kenyataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair).
Distorasi pasar tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak.
Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang
mengontrol, ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh pemilik
modal (capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik
informasi juga menjadi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar.
Negara dalam Islam mempunyai peran yang sama dengan dengan pasar,
tugasnya adalah mengatur dan mengawasi ekonomi, memastikan kompetisi
20
di pasar berlangsung dengan sempurna, informasi yang merata dan keadilan
ekonomi. Perannya sebagai pengatur tidak lantas menjadikannya dominan, sebab
negara, sekali-kali tidak boleh mengganggu pasar yang berjalan seimbang,
perannya hanya diperlukan ketika terjadi distoris dalam sistem pasar.
Konsep makanisme pasar dalam hal ini penetapan harga dalam Islam dapat
dirujuk kepada hadits Rasululllah Saw sebagaimana disampaikan oleh Anas RA,
sehubungan dengan adanya kenaikan harga-harga barang di kota Madinah.
Dengan hadits ini terlihat dengan jelas bahwa Islam jauh lebih dahulu (lebih 1160
tahun) mengajarkan konsep mekanisme pasar dari pada Adam Smith. Dalam
hadits tersebut diriwayatkan sebagai berikut :
ﻼﻏﺮﻌﺴﻟاﺎﻨﻟ ﺮﻌﺴﻓﷲ لﻮﺳرﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
ﷲ ناﻖﻟﺎﺨﻟا ﻮھ ﺾﺑﺎﻘﻟا ﻰﺑر ﻰﻘﻟأ نأ اﻮﺟرأ ﻰﻧاو ﺮﻌﺴﻤﻟا قزاﺮﻟا ﻂﺳﺎﺒﻟا
ﻢﻜﻨﻣ ﺪﺣأ ﺲﯿﻟوﻰﻨﺒﻠﻄﯾﺎﮭﺘﻤﻠظ ﺔﻤﻠﻈﻤﺑﻰﻣراﺪﻟا هاور) لﺎﻣ ﻻو مﺪﺑ هﺎﯾا(
Artinya :
“Harga melambung pada zaman Rasulullah saw. Orang-orang ketika itu
mengajukan saran kepada Rasulullah dengan berkata: “ya Rasulullah
hendaklah engkau menetukan harga”. Rasulullah saw..
berkata:”Sesungguhnya Allah-lah yang menetukan harga, yang menahan
dan melapangkan dan memberi rezeki. Sangat aku harapkan bahwa kelak
aku menemui Allah dalam keadaan tidak seorang pun dari kamu
menuntutku tentang kezaliman dalam darah maupun harta.”19
Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah saw dalam hadits
tersebut tidak menentukan harga. Ini menunjukkan bahwa ketentuan harga itu
diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah impersonal. Rasulullah
19Ad-Darimy, Sunan Ad-Darimy (Beirut: Darul Fikri, tth), h. 78.
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menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan,
karena Allah-lah yang menentukannya.
Sungguh menakjubkan, teori Nabi tentang harga dan pasar. Kekaguman ini
dikarenakan, ucapan Nabi saw itu mengandung pengertian bahwa harga pasar itu
sesuai dengan kehendak Allah yang sunnatullah atau hukum supply and demand.
Menurut pakar ekonomi Islam kontemporer, teori inilah yang diadopsi oleh
Bapak Ekonomi Barat, Adam Smith dengan nama teori invisible hands. Menurut
teori ini, pasar akan diatur oleh tangan-tangan tidak kelihatan (invisible hands).
Bukankah teori invisible hands itu lebih tepat dikatakan God Hands (tangan-
tangan Allah).20
Oleh karena harga sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan di
pasar, maka harga barang tidak boleh ditetapkan pemerintah, karena ketentuan
harga tergantung pada hukum supply and demand. Namun demikian, ekonomi
Islam masih memberikan peluang pada kondisi tertentu untuk melalukan
intervensi harga (price intervention) bila para pedagang melakukan monopoli dan
kecurangan yang menekan dan merugikan konsumen.
Di masa Khulafaur Rasyidin, para khalifah pernah melakukan intrevensi
pasar, baik pada sisi supply maupun demand. Intrevensi pasar yang dilakukan
Khulafaur Rasyidin sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang ditawarkan
seperti yang dilakukan Umar bin Khattab ketika mengimpor gandum dari Mesir
untuk mengendalikan harga gandum di Madinah.Sedang intervensi dari sisi
20Adiwarman Karim, Kajian Ekonomi Islam Kontemporer, cet III, (Jakarta, 2003), h. 76.
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demand dilakukan dengan menanamkan sikap sederhana dan menjauhkan diri dari
sifat konsumerisme.21
Berlaku jujur tentunya sangat dibutuhkan dalam menetapkan harga jual.
Jujur di dalam menghasilkan produk dan jujur dalam menetapkan harga  jual
berarti mempertimbangkan nilai-nilai kebenaran dan kemaslahatan umat manusia.
Akan tetapi berbisnis untuk mendapatkan keuntungan jangka pendek dengan
mengabaikan kebenaran dan kemaslahatan secara umum akan menjerumuskan diri
sendiri ke dalam jurang kehancuran sekarang atau di masa yang akan datang.
Berlaku dusta atas kandungan produk yang dihasilkan, bukan saja merugikan
konsumen, tapi juga produsen atau penjual itu sendiri berupa tuntutan balik dari
pelanggan yang dapat berujung pada kebangkrutan.22
1. Penetapan Harga Menurut Ilmuwan Muslim
a. Abu Yusuf
Para sarjana muslim telah menulis jauh sebelum para skolastik Eropa
abad pertengahan yang menawarkan diskursus mekanisme pasar dan penetapan
harga yang lebih rinci dan canggih. Catatan yang paling awal ditemukannya
mengenai peningkatan dan penurunan produksi yang berkaitan dengan perubahan
suatu harga adalah yang dikemukakan oleh Abu Yusuf.
Abu Yusuf adalah seorang mufti pada kekhalifahan Harun Al-Rasyid. Ia
menulis buku pertama tentang sistem perpajakan dalam Islam yang berjudul Kitab
21Ibid. h.76.
22Alimuddin, dkk, Konsep Harga Jual Kejujuran: Meraih Keuntungan Menggapai
Kemaslahatan (Malang: Jurnal Akuntansi Multiparadigma Vol. 2, No. 1), h. 71.
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Al-Kharaj. Buku ini ditulis berdasarkan permintaan khalifah untuk digunakan
sebagai panduan manual perpajakan.
Berbeda dengan pemahaman saat itu yang beranggapan bila tersedia
sedikit barang maka harga akan mahal dan sebaliknya, Abu Yusuf menyatakan,
“Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahal yang dapat
dipastikan. Murah bukan karena melimpahnya makanan, demikian juga
mahal tidak disebabkan kelangkaan makanan. Murah dan mahal adalah
ketentuan Allah. Kadang-kadang makanan berlimpah, tetapi tetap mahal
dan kadang-kadang makanan sangat sedikit tetapi murah.23
Bahwa peryataan Abu Yusuf diatas sepertinya menyangkal pendapat
umum tentang hubungan terbalik antara penawaran dan harga. Pada
kenyataannya, harga tidak bergantung pada penawaran saja, tetapi juga
bergantung pada kekuatan permintaan. Karena itu, peningkatan atau penurunan
harga tidak selalu berhubungan dengan penurunan atau peningkatan dalam
produksi, Abu Yusuf menegaskan bahwa ada variabel lain yang mempengaruhi,
tetapi dia tidak menjelaskan lebih rinci. Bisa jadi variabel itu adalah pergeseran
dalam permintaan atau jumlah uang yang beredar disuatu negara, atau
penimbunan dan penahanan barang, atau semua hal tersebut. Patut dicatat bahwa
Abu Yusuf menuliskan teorinya sebelum Adam Smith menulis The Wealth of
Nations.
Karena Abu Yusuf tidak membahas lebih rinci apa yang disebutkannya
sebagai variabel lain, ia tidak menghubungkan fenomena yang diobservasinya
23Abu Yusuf, Kitab Al-Kharaj Beirut: Dar al-Ma’rifah,1979, h. 48. Lihat, Adiwarman
A.Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Gema Insani 2001), h. 154.
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terhadap perubahan dalam penawaran uang. Namun, pernyataannya tidak
menyangkal pengaruh dari permintaan dan penawaran dalam penentuan harga24
Menurut Muhammad Nejatullah Siddiqi, ucapan Abu Yusuf harus
diterima sebagai pernyataan hasil pengamatannya saat itu, yakni keberadaan yang
bersamaan antara melimpahnya barang dan tingginya harga serta kelangkaan
barang dan harga rendah.25
Kajian tentang penetapan harga telah banyak di bahas oleh para ulama
klasik jauh sebelum para ekonom Barat membahasnya. Ulama yang pertama kali
membahas mekanisme pasar secara empirik adalah Abu Yusuf, yang hidup di
awal abad kedua Hijriyah (731-798). Dia telah membahas tentang hukum supply
and demand dalam perekonomian.
Pemahaman yang berkembang ketika itu mengatakan bahwa bila tersedia
sedikit barang, maka harga akan mahal dan bila tersedia banyak barang, maka
harga akan murah. Dengan kata lain, pemahaman pada zaman Abu Yusuf tentang
hubungan harga dan kuantitas hanya memperhatikan kurva permintaan. Abu
Yusuf membantah pemahaman seperti ini, karena pada kenyataannya persediaan
barang sedikit tidak selalu diikuti dengan kenaikan harga, dan sebaliknya
persediaan barang melimpah belum tentu membuat harga akan murah. Abu Yusuf
mengatakan,” Kadang-kadang makanan berlimpah, tetapi tetap mahal, dan
kadang-kadang makanan sangat sedikit tetapi murah.26
24Ibid., h. 156. Muhammad Nejatullah Siddiqi, Abu Yusuf Ma’ahi fikr, Economic
Thought of Abu Yusuf, in Fikr va Najar (Aligarh), vol 5, No. 1, Januari 1964, h. 86.
25Ibid,.
26 Ibid,.
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Adalah benar bahwa tingkat harga tidak hanya bergantung pada penawaran
semata, namun kekuatan permintaan juga penting. Oleh karena itu kenaikan atau
penurunan tingkat harga tidak selalu harus berhubungan dengan kenaikan dan
penurunan produksi saja. Dalam mempertahankan pendapat ini Abu Yusuf
mengatakan bahwa ada beberapa variabel dan alasan lainnya yang bisa
mempengaruhi.
Tetapi ia tidak menjelaskan secara detail, mungkin karena alasan-alasan
penyingkatan.27 Mungkin variabel itu adalah pergeseran dalam permintaan atau
jumlah uang yang beredar di suatu negara atau penimbunan dan penahanan
barang. Dalam konteks ini Abu Yusuf mengemukakan bahwa tidak ada batasan
tertentu tentang rendah dan mahalnya harga barang. Hal tersebut ada yang
mengaturnya. Murah bukan karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal
bukan disebabkan kelangkaan makanan. Murah dan mahal adalah ketentuan
Allah.28
Dalam hal ini Muhammad Nejatullah Ash-Shiddiqi berkomentar, Telaahan
Abu Yusuf tentang mekanisme pasar harus diterima sebagai pernyataan hasil
pengamatannya saat itu, yakni keberadaan yang bersamaan antara melimpahnya
barang dan tingginya harga serta kelangkaan barang dan harga murah.29
27Abu Yusuf, Kitab Al-Kharaj (Beirut: Dar al-Ma’arifah, 1979), h. 48.
28Ibid. h.85.
29Muhammad Nejatullah Ash-Shiddiqy, Economic Though of Abu Yusuf, Aligarh, In Fikri
wa Najjar, vol. 5 No 1, Januari 1964, h.86.
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Dengan demikian meskipun Abu Yusuf tidak mengulas secara rinci tentang
mekanisme pasar (yakni tentang variabel-variabel lain), Namun pernyataannya
tidak menyangkal pengaruh supply dan demand dalam penentuan harga.
b. Ibnu Taiymiyah
Berbeda dengan Abu Yusuf, Ibnu Taymiyah melakukan kajian yang
menyeluruh tentang permasalahan mekanisme pasar. Dia menganalisa masalah
ini dari perspektif ekonomi dan memaparkan secara detail tentang kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhi tingkat harga. Jadi, Sekitar lima abad sebelum
kelahiran Adam Smith (1776), Ibnu Taymiyah (1258) telah membicarakan
mekanisme pasar menurut Islam, Melalui konsep teori harga dan kekuatan supply
and demand dalam karya-karyanya, seperti yang termuat dalam kitab Al-Hisbah.
Padahal Ibnu Taymiyah sama sekali belum pernah membaca buku terkenal The
wealth of Nation, karangan Bapak ekonomi Klasik, Adam Smith, karena memang
Ibnu Taymiyah lahir lima ratus tahun sebelum Adam Smith.
Ketika masyarakat pada masanya beranggapan bahwa kenaikan harga
merupakan akibat dari ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum dari si
penjual, atau mengkin sebagai akibat manipulasi pasar, Ibnu Taymiyah langsung
membantahnya. Dengan tegas ia mengatakan bahwa harga ditentukan oleh
kekuatan penawaran dan permintaan (supply and demand).30
Dalam pandangannya yang lebih luas, Ibnu Taimiyyah lebih lanjut
mengemukakan tentang konsep mekanisme pasar didalam bukunya “Al-Hisbah fil
Islam”. Beliau mengatakan, bahwa di dalam sebuah pasar bebas (sehat), harga
30 Ibnu Taymiyah, Majmu’ Fatawa Ibnu Taymiyah, jilid VIII, h. 583
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dipengaruhi dan dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan permintaan
(supply and demand). Suatu barang akan turun harganya bila terjadi
keterlimpahan dalam produksi atau adanya penurunan impor atas barang-barang
yang dibutuhkan. Dan sebaiknya ia mengungkapkan bahwa suatu harga bisa naik
karena adanya “penurunan jumlah barang yang tersedia” atau adanya
“peningkatan jumlah penduduk” mengindikasikan terjadinya peningkatan
permintaan.31
Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak selalu
disebabkan oleh tindakan sewenang-wenang dari penjual. Bisa jadi penyebabnya
adalah penawaran yang menurun akibat inefisiensi produksi, penurun jumlah
impor barang-barang yang diminta, atau juga tekanan pasar.32
Karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat, sementara
penawaran menurun, maka harga barang akan naik. Begitu juga sebaliknya, jika
permintaan menurun, sementara penawaran meningkat, maka harga akan turun.
(kelangkaan atau melimpahnya barang mungkin disebabkan tindakan yang adil
dan mungkin juga disebabkan ulah orang tertentu secara tidak adil/zalim.33
Kelangkaan minyak tanah misalnya, bisa terjadi disebabkan ulah oknum-
oknum tertentu dengan mengekspor keluar negeri, sehingga pasar minyak tanah di
dalam Negeri menjadi langka. Selanjutnya Ibnu Taymiyah menyatakan,
penawaran bisa dari produksi domestik dan impor. Terjadinya perubahan dalam
penawaran, digambarkan sebagai peningkatan atau penurunan dalam jumlah
31 Ibnu Tamiyah, Al-Hisbah fil Islam, Kairo, Mesir, tt, h. 76.
32 Ibid.
33 Ibnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam, p.24 dan Majmu’ fatawa, VIII : 583)
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barang yang ditawarkan, sedangkan perubahan permintaan (naik atau turun),
sangat ditentukan oleh selera dan pendapatan konsumen.34 Di sini Ibnu Taymiyah
benar-benar telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
naik turunnnya harga. Besar kecilnya kenaikan harga, tergantung pada besar
kecilnya perubahan penawaran atau permintaan. Bila seluruh transaksi sudah
sesuai aturan, maka kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak Allah atau
sunnatullah35 (hukum supply and demand). Adam Smith menyebutnya dengan
istilah invisible hands. Permintaan akan barang sering berubah-ubah. Perubahan
itu disebabkan beberapa faktor, antara lain besar kecilnya jumlah penawaran,
jumlah orang yang menginginkannya dan besar kecilnya kebutuhan terhadap
barang tersebut, selera, harga barang itu sendiri, harga barang lain yang terkait,
tingkat pendapatan perkapita, dan sebagainya.
Ibnu Taymiyah membedakan pergeseran kurva penawaran dan permintaan,
yakni tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan zalim dari penjual, misalnya
penimbunan (iktikar).
Selanjutnya Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa, faktor-faktor yang
mempengaruhi harga adalah intensitas dan besarnya permintaan, kelangkaan, atau
melimpahnya barang, kondisi kepercayaan dan diskonto pembayaran tunai.
Demand terhadap barang seringkali berubah. Perubahan tersebut dikarenakan
jumlah penawaran, jumlah orang yang menginginkannya, dan besar kecilnya
kebutuhan terhadap barang tersebut. Bila penafsiran ini benar, Ibnu Taymiyah
telah mengasosiakan harga tinggi dengan intensitas kebutuhan sebagaimana
34 Ibid.
35 Ibid., h. 24
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kepentingan relatif barang terhadap total kebutuhan pembeli. Jika kebutuhan
besar, harga akan naik, jika kebutuhan kecil maka harga akan turun.
Selanjutnya, harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap
orang-orang yang terlibat dalam transaksi. Bila seseorang terpercaya dan dianggap
mampu dalam membayar kredit, maka penjual akan senang melakukan transaksi
dengan orang tersebut. Tapi bila kredibilitas seseorang dalam masalah kredit telah
diragukan, maka penjual akan ragu untuk melakukan transaksi dengan orang
tersebut dan cenderung memasang harga tinggi.36 Selanjutnya Ibnu Taymiyah
memaparkan kredit dengan penjualan dan pengaruhnya terhadap harga. Ketika
menetapkan harga, penjual memperhitungkan resiko dan ketidak pastian
pembayaran pada masa mendatang. Ia juga menjelaskan kemungkinan penjual
menawarkan diskon untuk transaksi tunai. Argumen Ibnu Taymiyah, bukan hanya
menunjukkan kesadarannya mengenai kekuatan penawaran dan permintaan,
melainkan juga perhatiannya terhadap intensif, disinsentif, ketidakpastian dan
resiko yang terlibat dalam transaksi terhadap analisis ekonomi, tidak saja bagi
orang yang hidup di zaman Ibnu Taymiyah, tetapi juga pada masa kini.
Ibnu Taymiyah menentang adanya intervensi pemerintah dengan peraturan
yang berlebihan saat kekuatan pasar secara bebas bekerja untuk menentukan harga
yang kompetitif. Dengan tetap memperhatikan pasar tidak sempurna, ia
merekomendasikan bahwa bila penjual melakukan penimbunan dan menjual pada
harga yang lebih tinggi dibandingkan harga modal, padahal orang membutuhkan
barang itu, maka penjual diharuskan menjualnya pada tingkat harga ekuivalen.
36Ibnu Taymiyah, Majmu’ Fatawa , op.cit, XXIX : p. h. 523-525).
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Secara kebetulan, konsep ini bersinonim dengan apa yang disebut dengan harga
yang adil. Lebih jauh, bila ada unsur-unsur monopoli (khususnya dalam pasar
bahan makanan dan kebutuhan pokok lainnya), pemerintah harus melarang
kekuatan monopoli. Maka dalam hal ini, intervensi pemerintah menjadi
keharusan.
Seperti yang telah disebutkan, ketentuan ini hanya berlaku jika pasar dalam
keadaan normal/adil. Akan tetapi apabila pasar tidak dalam keadaan sehat atau
terjadi di dalamnya tindak kezaliman, seperti adanya kasus penimbunan,
monopoli, riba, penipuan, dan lain-lain. maka menurut pandangan Ibn Taymiyah,
di sinilah letak peranan pemerintah yang sangat urgen untuk melakukan regulasi
harga pada tingkat yang adil antara produsen dan konsumen, dengan tidak ada
pihak yang dirugikan atau dieksploitasi kepentingannya oleh pihak lain. Jelaslah
di sini, bahwa menurut konsep Ibn Taymiyah, pemerintah hanya memiliki
kewenangan menetapkan harga apabila terjadi praktik kezaliman di dalam pasar.
Sedangkan di dalam pasar yang adil (sehat), harga diserahkan kepada mekanisme
pasar atau tergantung pada kekuatan supply dan demand.37
c. Al-Ghazali
Kalau Ibnu Taymiyah, yang hidup lima ratus tahun sebelum Adam Smith,
sudah membicarakan teori harga, ternyata al-Ghazali (1058-1111) yang hidup
tujuh ratus tahun sebelum Smith, juga telah membicarakan mekanisme pasar yang
mencakup teori harga dan konsep supply and demand.
37Ibn Taimiyah, “Al-Hisbah fil Islam”, (Kairo, 1976), h. 16.
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Memang, bila diteliti kajian-kajian ilmuwan muslim klasik, kita bisa
berdecak kagum melihat majunya pemikiran mereka dalam ekonomi Islam, jauh
sebelum ilmuwan Barat mengembangkannya.
Al-Ghazali dalam Ihya ‘Ulumuddin, juga telah membahas secara detail
peranan aktivitas perdagangan dan timbulnya pasar yang harganya bergerak sesuai
dengan kekuatan penawaran dan permintaan. Menurutnya, pasar merupakan
bagian dari keteraturan alami. Walaupun al-Ghazali tidak menjelaskan permintaan
dan penawaran dalam terminologi modern, beberapa paragraf dari tulisannya jelas
menunjukkan bentuk kurva penawaran dan permintaan. Untuk kurva penawaran
“yang naik dari kiri bawah ke kanan atas”, dinyatakan dalam kalimat, “Jika
petani tidak mendapatkan pembeli barangnya, maka ia akan menjualnya pada
harga yang lebih murah.38 Sementara untuk kurva permintaan, “yang turun dari
atas ke kanan bawah, dijelaskan dengan kalimat, harga dapat diturunkan dengan
mengurangi permintaan 39
Pemikiran al-Ghazali tentang hukum supply and demand, untuk konteks
zamannya cukup maju dan mengejutkan dan tampaknya dia paham betul tentang
konsep elastisitas permintaan. Ia menegaskan, “Mengurangi margin keuntungan
dengan menjual pada harga yang lebih murah, akan meningkatkan volume
penjualan dan ini pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan. Bahkan ia telah
pula mengidentifikasikan produk makanan sebagai komoditas dengan kurva
permintaan yang inelastis. Komentarnya, “karena makanan adalah kebutuhan
pokok, maka perdagangan makanan harus seminimal mungkin didorong agar
38Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, h. 227.
39 Ibid.,h. 87.
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tidak semata dalam mencari keuntungan. Dalam bisnis makanan pokok harus
dihindari eksploitasi melalui pengenaan harga yang tinggi dan keuntungan yang
besar. Keuntungan semacam ini seharusnya dicari dari barang-barang yang bukan
merupakan kebutuhan pokok.40
Imam al-Ghazali, sebagaimana ilmuwan muslim lainnya dalam
membicarakan harga selalu mengkaitkannya dengaan keuntungan. Dia belum
mengkaitkan harga barang dengan pendapatan dan biaya-biaya.
Bagi al-Ghazali, keuntungan (riba), merupakan kompensasi dari kesulitan
perjalanan, resiko bisnis dan ancaman keselamatan si pedagang.41 Meskipun al-
Ghazali menyebut keuntungan dalam tulisannya, tetapi kita bisa paham, bahwa
yang dimaksudkannya adalah harga. Artinya, harga bisa dipengaruhi oleh
keamanan perjalanan, resiko, dan sebagainya. Perjalanan yang aman akan
mendorong masuknya barang impor dan menimbulkan peningkatan penawaran,
akibatnya harga menjadi turun. Demikian pula sebaliknya.
Dalam kajian ini perlu ditambahkan sedikit pemikiran al-Ghazali
mengenai konsep keuntungan dalam Islam. Menurutnya, motif berdagang adalah
mencari keuntungan. Tetapi ia tidak setuju dengan keuntungan yang besar sebagai
motif berdagang, sebagaimana yang diajarkan kapitalisme. Al-Ghazali dengan
tegas menyebutkan bahwa keuntungan bisnis yang ingin dicapai seorang
pedagang adalah keuntungan dunia akhirat, bukan keuntungan dunia saja.
Yang dimaksud dengan keuntungan akhirat adalah, Pertama, harga yang
dipatok si penjual tidak boleh berlipat ganda dari modal, sehingga memberatkan
40Ibid., 73.
41Ibid., h. jilid IV, h. 10.
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konsumen, Kedua, berdagang adalah bagian dari realisasi ta’awun (tolong
menolong) yang dianjurkan Islam. Pedagang mendapat untung sedangkan
konsumen mendapatkan kebutuhan yang dihajatkannya. Ketiga, berdagang
dengan mematuhi etika ekonomi Islami, merupakan aplikasi syari`ah, maka ia
dinilai sebagai ibadah.
d. Ibnu Khaldun
Selain, Abu Yusuf, Ibnu Taymiyah dan al-Ghazali, intelektual muslim
yang juga membahas teori harga adalah Ibnu Khaldun. Di dalam Al-Muqaddimah,
ia menulis secara khusus bab yang berjudul, “Harga-harga di Kota”. Ia membagi
jenis barang kepada dua macam, pertama, barang kebutuhan pokok, kedua barang
mewah. Menurutnya, bila suatu kota berkembang dan populasinya bertambah,
maka pengadaan barang-barang kebutuhan pokok mendapat prioritas, sehingga
penawaran meningkat dan akibatnya harga menjadi turun. Sedangkan untuk
barang-barang mewah, permintaannya akan meningkat, sejalan dengan
perkembangan kota dan berubahnya gaya hidup. Akibatnya, harga barang mewah
menjadi naik.42
Supply bahan pokok penduduk kota besar, jauh lebih besar dari pada
supply bahan pokok penduduk kota kecil. Menurut Ibnu Khaldun, penduduk kota
besar memiliki supply bahan pokok yang melebihi kebutuhannya sehingga harga
bahan pokok di kota besar relatif lebih murah. Sementara itu supply bahan pokok
di kota kecil, relatif kecil, karena itu orang-orang khawatir kehabisan makanan
sehingga harganya lebih mahal. Yang menjadi catatan disini, adalah bahwa Ibnu
42Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Edisi Indonesia, terj. Ahmadi Taha (Jakarta, Pustaka
Firdaus, 2000), h.  421-423.
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Khaldun juga telah membahas teori supply and demand sebagaimana Al-Ghazali
dan Ibnu Taymiyah.
Selanjutnya Ibnu Khaldun mengemukakan mekanisme penawaran dan
permintan dalam menentukan harga keseimbangan. Pada sisi permintaan demand,
ia memaparkan pengaruh persaingan diantara konsumen untuk mendapatkan
barang. Sedangkan pada sisi penawaran (supply) ia menjelaskan pula pengaruh
meningkatnya biaya produksi karena pajak dan pungutan-pungutan lain dikota
tersebut.43
Selanjutnya ia menjelaskan pengaruh naik turunnya penawaran terhadap
harga. Menurutnya, ketika barang-barang yang tersedia sedikit, maka harga-harga
akan naik. Namun, bila jarak antara kota dekat dan aman, maka akan banyak
barang yang diimpor sehingga ketersediaan barang akan melimpah dan harga-
harga akan turun Paparan itu menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun sebagaimana
Ibnu Taymiyah telah mengidentifikasi kekuatan permintaan dan penawaran
sebagai penentu keseimbangan harga.
Masih berkaitan dengan teori supply and demand, Ibnu Khaldun
menjelaskan secara lebih detail. Menurutnya keuntungan yang wajar akan
mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangat rendah,
akan membuat lesu perdagangan, karena pedagang kehilangan motivasi.
Sebaliknya bila pedagang mengambil keuntungan sangat tinggi, juga akan
membuat lesu perdagangan, karena lemahnya permintaan (demand) konsumen.
43Ibid .
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Apabila dibandingkan dengan Ibnu Taymiyah yang tidak menggunakan
istilah persaingan, Ibnu Khaldun menjelaskan secara eksplisit elemen-elemen
persaingan. Bahkan ia juga menjelaskan secara eksplisit jenis-jenis biaya yang
membentuk kurva penawaran, sedangkan Ibnu Taymiyah menjelaskannya secara
implisit saja.
Selanjutnya Ibnu Khaldun mengamati fenomena tinggi rendahnya harga
diberbagai negara, tanpa mengajukan konsep apapun tentang kebijakan kontrol
harga. Inilah perbedaan Ibnu Khaldun dengan Ibnu Taymiyah. Ibnu Khaldun lebih
fokus pada penjelasan fenomena aktual yang terjadi, sedangkan Ibnu Taymiyah
lebih fokus pada solusi kebijakan untuk menyikapi fenomena yang terjadi.
Oleh karena itu, terlihat bahwa Ibnu Taymiyah tidak menjelaskan secara
rincih pengaruh turun-naiknya permintaan dan penawaran terhadap harga
keseimbangan. Ia hanya menjelaskan bahwa pemerintah tidak perlu melakukan
intervensi harga dengan menentukan harga selama mekanisme pasar berjalan
normal. Bila mekanisme pasar berjalan normal, pemerintah dianjurkan melakukan
kontrol harga
Berdasarkan kajian para ulama klasik tentang mekanisme pasar, maka
Muhammad Najatullah Shiddiqi, dalam buku The Economic Entreprise in Islam,
menulis,
“Sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam berdasarkan dua
asums.Asumsi itu adalah rasionalitas ekonomi dan persaingan sempurna.
Berdasarkan asumsi ini, sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam
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dapat dianggap sempurna. Sistem ini menggambarkan keselarasan antar
kepentingan para konsumen.”44
Yang dimaksud dengan rasionalitas ekonomi, adalah upaya-upaya yang
dilakukan oleh produsen (penjual) dan konsumen (pembeli) dalam rangka
memaksimumkan kepuasannya masing-masing. Pencapaian terhadap kepuasan
sebagaimana tersebut tentunya haruslah diproses dan ditindak lanjuti
secara berkesinambungan, dan masing-masing pihak hendaknya mengetahui
dengan jelas apa dan bagaimana keputusan yang harus diambil dalam pemenuhan
kepuasan ekonomi tersebut.45
Sedangkan persaingan sempurna ialah munculnya sebanyak mungkin
konsumen dan produser di pasar, barang yang ada bersifat heterogen (sangat
variatif) dan faktor produksi bergerak secara bebas. Adalah satu hal yang sulit
bagi kedua asumsi tersebut untuk direalisasikan dalam kenyataan di pasar.46
Namun demikian, Islam memiliki norma tertentu dalam hal mekanisme pasar.
Menurut pandangan Islam yang diperlukan adalah suatu regulasi secara
benar serta dibentuknya suatu sistem kerja yang bersifat produktif dan adil demi
terwujudnya pasar yang normal. Sifat produktif itu hendaklah dilandasi oleh sikap
dan niat yang baik guna terbentuknya pasar yang adil. Dengan demikian, model
dan pola yang dikehendaki adalah sistem operasional pasar yang normal. Dalam
44Muhammad Nejatullah Shiddiqi, The Economic Entreprise in Islam, Islamic
Publication, ltd, Lahore, terj. Anas Sidik (Jakarta : Bumi Aksara, tth), h. 82.
45Ikhwan Hamdani, Sistem Pasar, Nurinsani, (Jakarta, 2003, tth), h. 46.
46Ibid.
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hal ini Muhammad Nejatullah ash Shiddiqi menyimpulkan bahwa ciri-ciri penting
pendekatan Islam dalam hal mekanisme pasar adalah:
Penyelesaian masalah ekonomi yang asasi (konsumsi, produksi, dan
distribusi), dikenal sebagai tujuan mekanisme pasar.
Dengan berpedoman pada ajaran Islam, para konsumen diharapkan
bertingkah laku sesuai dengan mekanisme pasar, sehingga dapat mencapai tujuan
yang dinyatakan di atas.
1. Jika perlu, campur tangan negara sangat urgen diberlakukan untuk
nSormalisasi dan memperbaiki mekanisme pasar yang rusak. Sebab negara
adalah penjamin terwujudnya mekanisme pasar yang normal47
D. Mekanisme Penetapan Harga Produsen dan Konsumen Menurut Islam
1. Etika Perilaku Produsen
Pada sistem pasar persaingan bebas, produksi barang didasarkan atas gerak
permintaan konsumen, dan pada umumnya produsen selalu berupaya untuk
meraih keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun demikian, apabila aktivitas
produsen dipengaruhi oleh semangat ruh Islam, maka aktivitasnya dalam
memproduksi barang dan mencari keuntungan akan selalu disesuaikan dengan
norma-norma yang berlaku dalam ketentuan syari’at Islam. Berikut ini diuraikan
beberapa hal yang terkait dengan pola produksi di bawah pengaruh semangat
Islam.48
47Ibid..
48Surahwardi Lubis, “Hukum Ekonomi Islam”( Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 23-27.
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1. Barang dan jasa yang haram tidak diproduksi dan dipasarkan. Produsen
muslim tidak memproduksi dan memasarkan barang dan jasa yang
menyimpang dari ketentuan syari’at Islam, seperti tidak memproduksi
makanan haram, minuman yang memabukkan dan usaha-usaha maksiat
(prostitusi, judi, dan lain-lain yang sejenisnya).
2. Produksi barang yang bersifat kebutuhan sekunder dan tersier disesuaikan
dengan permintaan pasar. Kalau tidak demikian, maka kegiatan produksi
akan membawa dampak negatif terhadap masyarakat, apalagi ketika
memasarkan produk diiringi dengan promosi dan periklanan besar-
besaran, pada akhirnya hanya akan melahirkan budaya konsumtif.
3. Produsen hendaklah tetap melakukan kontrol (mempertimbangkan
sepenuhnya) permintaan pasar. Produsen juga ikut mengatur pemasaran
barang dan jasa yang diproduksinya, sehingga tidak menimbulkan dampak
negatif terhadap pola hidup konsumen.
4. Dalam proses produksi dan pemasaran, produsen harus
mempertimbangkan aspek ekonomi misalnya tidak melakukan kegiatan
produksi dengan biaya tinggi. Sedangkan dalam aspek mental budaya,
produsen tidak dibenarkan, memproduksi barang dan jasa yang akan
merusak mental dan budaya masyarakat.
5. Tidak melakukan penimbunan barang dengan maksud untuk meraih
keuntungan yang besar. Penimbunan barang tersebut dilakukan dengan
harapan terjadinya lonjakan harga, seperti hilangnya semen dari pasaran,
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sehingga mengakibatkan naiknya harga semen di pasar. Sedangkan dalam
hal mencari keuntungan, hendaklah selalu mempertimbangkan aspek
ekonomi masyarakat. Ide keadilan dan kebajikan Islam berfungsi sebagai
norma dalam perdagangan. Seorang pengusaha muslim tidak dibenarkan
sama sekali dalam melakukan kegiatan ekonominya selalu bertumpuk
kepada tujuan untuk mengejar keuntungan materi semata. Akan tetapi
seorang pengusaha muslim juga berkewajiban untuk mendukung dan
menguntungkan pihak konsumen yang mempunyai tingkatan ekonomi
lebih rendah dari padanya.49
Seorang pengusaha/pedagang muslim harus melihat aktifitasnya selalu
sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan yang wajar, juga sebagai sarana
untuk beramal dengan cara mengorbankan sebagian keuntungannya untuk
pelayanan sosial dan bantuan kemasyarakatan. Dengan demikian, motivasi
kegiatan produsen/pengusaha/penjual menurut pandangan Islam adalah sebagai
berikut:
1) Berdasarkan ide keadilan Islam sepenuhnya.
2) Berusaha membantu masyarakat dengan cara mempertimbangkan
kebajikan orang lain pada saat seorang pengusaha membuat keputusan
yang berkaitan dengan kebajikan perusahaannya.
3) Membatasi pemaksimuman keuntungan berdasarkan batas-batas yang
telah ditetapkan oleh prinsip syari’at Islam.50
49Ibid.,h. 28.
50A.Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taymiyah, terj.Anshari Thayyib, Bina Ilmu Surabaya,
1997, hlm. 104-108
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2. Etika Perilaku Konsumen
Pada umumnya konsumen bersifat memaksimumkan kepuasannya,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Muhammad Nejatullah Ash Shiddiqi
(1991:94) dengan istilahnya “Rasionalisme Ekonomi”. Akan tetapi kepuasan yang
dimaksud di sini bukanlah kepuasan yang bebas, tanpa batas, tetapi kepuasan
yang mengacu kepada semangat ajaran Islam. Dalam ajaran Islam, aspek utama
yang mempengaruhi tingkah laku konsumen dalam rangka melakukan permintaan
kebutuhan terhadap pasar adalah sebagai berikut:51
a. Permintaan pemenuhan kebutuhan terhadap pasar hanya sebatas barang
yang penggunaannya tidak dilarang dalam syari’at Islam. Dengan pola
konsumsi sedemikian rupa, maka pihak produsen tidak memiliki peluang
sama sekali untuk memproduksi/memasarkan barang-barang dan jasa-jasa
yang penggunaannya dilarang oleh syari’at Islam. Misalnya: tidak
mengkonsumsi minuman keras, makanan haram, prostitusi, hiburan yang
tidak senonoh dan barang serta jasa yang dilarang menurut ajaran Islam.
Dengan perilaku konsumen yang demikian akan membawa dampak positif
terhadap kehidupan masyarakat yang menyangkut aspek keamanan,
kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat, yang merupakan basis dari
kehidupan masyarakat yang beradab.
b. Cara hidup yang tidak boros. Dalam ajaran Islam perilaku boros
merupakan perbuatan yang tercela. Sebab pada dasarnya seorang pemilik
harta bukanlah pemilik sebenarnya secara mutlak, penggunaannya
51 http://zonaekis.com/penetapan-harga-dalam-sistem-perekonomian-modern#more-327
Di akses pada tanggal 24 maret 2013.
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haruslah sesuai dengan kebutuhannya dan ketentuan syari’at. Kalau
seseorang ingin memiliki barang-barang mewah, hendaklah ia meneliti
kehidupan masyarakat disekelilingnya agar tidak timbul kecemburuan
sosial dan fitnah. Seorang muslim tidak pantas hidup bermewah-mewah di
tengah masyarakat yang serba kekurangan.
c. Pemerataan pemenuhan terhadap kebutuhan. Seorang muslim yang
berkeberuntungan memiliki kelebihan harta, tidak boleh menggunakan
hartanya untuk memenuhi kebutuhan pribadinya sendiri, sebab di dalam
setiap harta seorang muslim itu ada hak fakir miskin (masyarakat) yang
harus ditunaikan (adz Dzariaat: 19). Seorang muslim yang mampu
berkewajiban mendistribusikan hartanya kepada yang berhak
menerimanya dan untuk kepentingan umum. Sarana pendistribusian ini
lazim dikenal dengan istilah zakat, infaq, shadaqah, dan waqaf.52
d. Dalam aktifitas pemenuhan kebutuhan, konsumen tidak hanya
mementingkan kebutuhan yang bersifat material semata (tidak
berpandangan hidup materialis), tetapi juga mementingkan kebutuhan
yang bersifat immaterial, seperti kehendak untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan hubungan sosial.
e. Selain memenuhi kepentingan pribadi, juga memperhatikan kepentingan
sosial masyarakat. Artinya, bahwa selain terdapat barang dan jasa untuk
kepentingan pribadi, juga ada barang dan jasa tertentu yang digunakan
secara bersama-sama oleh anggota masyarakat.
52Ibid., h. 28.
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f. Seorang konsumen juga harus melihat kepentingan konsumen lainnya dan
kepentingan pemerintah. Maksudnya ialah seorang konsumen bekerjasama
dengan konsumen lain dan pemerintah untuk mewujudkan pembangunan.
Sehingga terhalangnya dana dari semua pihak untuk kepentingan
pembangunan. Seperti pembayaran pajak, distribusi, dan lain-lain. 53
53Ibid., h. 39.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipergunakan dalam skripsi ini sebagai berikut:
A. Metode Pendekatan
Ada tiga jenis pendekatan yang penulis gunakan untuk menyusun skripsi ini,
yaitu:
1. Pendekatan Syar’i, yaitu penulis dalam penulisannya berpedoman pada
dalil-dalil nash al-qur’an dan hadist Nabi saw terutama mengenai
penetapan harga. Yang telah dirumuskan oleh para ulama sebagai
sumber pokok.
2. Pendekatan Yuridis, yaitu dalam pembahasan skripsi ini penulis
berpedoman pada Kompilasi Ekonomi Islam.
3. Pendekatan Sosial, adalah penelitian lapangan (field research) kualitatif
yaitu memperoleh data dari penelitian yang akan diteliti, yaitu tentang
penetapan harga jual di rumah makan prasmanan Ary selanjutnya
menganalisa hasil penelitian.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dilakukan pada rumah makan prasmanan
Arhy Jl. Abdullah Dg. Sirua 2 No. 13, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan,
tepat depan Indomaret. Adapun  judul skripsi ini,  Bagaimana penetapan harga
jual dalam perspektif ekonomi Islam melihat mekanisme harga yang ada di rumah
makan Arhy. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih
selama satu bulan, terhitung sejak tanggal 20 Mei hingga tanggal 20 Juni Tahun
2013.
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C. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara menghasilkan data deskriptif analisis yaitu
menggambarkan apa yang dinyatakan oleh sasaran penelitian yang bersangkutan,
baik secara tertulis, lisan dan perilaku nyata, baik informasi yang didapatkan dari
produsen atau konsumen.
D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian penulis menggunakan dua jenis data yaitu data primer
dan data sekunder:
a) Data Primer adalah data yang diperoleh dari penelitian lapangan
melalui observasi dan melakukan wawancara secara langsung kepada
informan yang terkait dengan penelitian ini.
b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang
terkait dengan penelitian ini, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal,
serta dokomen-dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari informan sebagai berikut:
a. Pemilik Rumah makan prasmanan Ary
b. Pegawai rumah makan prasmanan Ary
c. Konsumen/pengunjung rumah makan prasmanan Ary
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode
pengumpulan data, yaitu:
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1. Metode Library Research
Library  research yaitu data- data yang digunakan berasal dari sumber
kepustakaan baik primer maupun sekunder, baik berupa buku, ensiklopedia,
jurnal, majalah serta literature-literatur ilmiah lainnya yang mempunya hubungan
dengan masalah yang akan dibahas. Adapun teknik penulisannya yaitu:
a) Kutipan Langsung, yaitu penulis mengutip data-data yang bersumber dari
referensi kepustakaan tanpa mengubah redaksinya sedikitpun.
b) Kutipan tidak langsung, yaitu terdiri dari ikhtisar dan ulasan yang bersifat
komentar dan analisa penulis sendiri setelah membaca referensi rujukan.
2. Metode Field Research
Field Research yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data yang ada hubungannya dengan skripsi yang akan dibahas.
Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Wawancara
Penyusunan melakukan pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya
jawab lisan secara bertatap muka (face to face) dengan penjual dan pembeli
tujuannya adalah untuk memperoleh data-data guna menganalisis dari pihak
penjual maupun pembeli rumah makan ARY. Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. Artinya wawancara tersebut
dilaksanakan dengan menggunakan perangkat-perangkat pertanyaan, tetapi tidak
menutup kemungkinan muncul pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan
permasalahan. Wawancara tersebut tersebut akan ditujukan antara lain kepada:
1) Pemilik rumah makan Arhy, untuk mencari data-data tentang sejarah
dan mekanisme penetapan harga secara Islami yang ada di rumah
makan prasmanan Arhy.
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2) Pembeli rumah makan Arhy, kurang lebih 5 orang yang diambil dari
rata-rata konsumen selama penelitian, yang tujuannya untuk
mengetahui bagaimana respon-respon dan kesan dari pembeli rumah
makan Ary apakah jual beli tersebut ikhlas atau tidak.
3) Karyawan rumah makan Arhy, untuk mendapatkan tambahan data-data
yang tak lain  menyangkut rumah makan Arhy.
b. Observasi
Metode ini menggunakan pengamatan secara langsung ke lokasi yang
dijadikan sebagai objek penelitian dan mencatat secara sistematis terhadap
fenomena yang akan diteliti oleh penyususn misalnya tentang penetapan harga
yang sedikit tinggi dibandingkan dengan rumah makan prasmanan yang lainnya.
c. Dokumentasi
Mendapatkan data sekunder dengan mempelajari dan mencatat arsip-arsip
atau dokumen laporan kegiatan dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian
ini.
F. Metode Pengolahan Data
Setelah data berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber baik dari buku-
buku, artikel, ensiklopedia, ataupun dokumen-dokumen lainnya yang terkait
dengan penelitian ini, lalu penulis mengolahnya dengan menggunakan metode
kualitatif, maka  teknik analisa yang penulis gunakan dengan cara interpretasi
berfikir sebagai berikut:
a) Metode Induktif, yaitu suatu metode yang bertitik tolak pada
pengetahuan yang bersifat khusus kemudian mengarah pada kesimpulan
yang bersifat umum.
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b) Metode deduktif, yaitu suatu metode analisa yang bertitik tolak dari
pengetahuan umum kemudian menarik suatu kesimpulan yang bersifat
khusus.
c) Metode komparatif, yaitu membandingkan mekansime penetapan harga
menurut Islam dengan mekanisme penetapan harga yang diterapkan di
Rumah makan Ary.
G. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pendekatan tunggal dalam anlisis
data. Pemilihan metode sangat tergantung pada research question, research
strategies, dan theoretical framework. Untuk melakuan analisis, peneliti perlu
menangkap, mencatat, menginterpretasikan dan menyajikan informasi. Hal yang
perlu di perhatikan adalah analisis data tidak dapat dipisahkan dari data collection.
Oleh karena itu, ketika dat mulai terkumpul dari interviews dan archival sources,
analisis data harus segera di lakukan untuk menentukan pengumpulan data
berikutnya. Langkah analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu:
a) Data reduction
Data yang tidak penting akan di kurangi sehingga data yag dipilih
akan di proses ke langkah. Dalam data reduction ini terdapat
beberapa kegiatan yang akan dilakukan agar data yang dilakukan
lebih berbobot yaitu: menentukan kategori, konsep, tema dan pola
yang akan dikaitka dengan kerangka teori.
b) Interpretasi
Hasil  conding  data penelitian ini di kaitkan dengan teori yang ada
sehingga interpretasi yang diturunkan tidak lagi bisa tetapi dapat di
jelaskan oleh teori tersebut. Data penelitian ini di kaitkan pada
teori yang digunaka sebagaimana yang di jelaskan pada bab
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sebelumnya. Hal ini yang perlu di perhatikan adalah kejadian yang
ada pada setting penelitian. Interpretasi yang dilakukan dituangkan
dalam narasi, gambar dan kutipan dari hasil wawancara.
Interpretasi ini akan dijelaskan pada bab selanjutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Sejarah Rumah Makan Prasmanan Arhy
Sebuah rumah makan prasmanan yang berada di Jl.Abdul Dg. Sirua 2 No.
13 yang mulai dirintis pada tahun 2009 oleh pak Asis bersama istrinya bernama
ibu maya,dan  dari perkawinan mereka dikarunia empat orang anak. Rumah
makan tersebut diberi nama “RUMAH MAKAN ARHY” yang merupakan nama
anak pertama pak Asis. Pada tahun tersebut belum berbentuk rumah
makan,awalnya hanya menjual lauk saja,hari demi hari,minggu berganti bulan
beliau bersama istrinya punya ide untuk membangun rumah makan karena pada
waktu itu belum ada rumah makan di sekitarnya. Kurang lebih setahun Maka
berdirilah rumah makan Arhy tersebut. Jadi awal mula dirintisnya rumah makan
Arhy karena pada saat itu belum ada rumah makan yang berada di daerah tersebut.
Sehingga rumah makan Arhy merupakan rumah makan pertama yang berada di
daerah itu.
Hari demi hari, minggu berganti bulan hingga bergantinya tahun, satu
persatu rumah makan di daerah tersebut bermunculan. Alhamdulillah, sampai
sekarang rumah makan Arhy masih ramai oleh pembeli. Seperti halnya ketika di
temui di Rumah makan mereka pada hari kamis, tanggal 30 Mei 2013 pukul 11.20
wita. Pada saat itu, rumah makan tersebut tampak ramai, padahal jika kita melihat
di sekitar rumah makan tersebut ada beberapa rumah makan yang juga prasmanan,
tetapi anehnya rumah makan pak Asislah yang banyak peminatnya. Ketika di
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tanya tentang hal tersebut, pak Asis hanya tersenyum dan berkata” Saya tidak
tahu-menahu soal itu,karena yang bisa menilai enak tidaknya makanan saya dan
banyak yang menyukainya, dari pelanggan itu sendiri dan soal ide prasmanan itu
sendiri agar pembeli tidak mubassir, karena mereka mengambil makanan sesuai
dengan selera tiap-tiap konsumen.
Di rumah makan Arhy ini tidak hanya menjual berupa makanan, lauk pauk
dan sayur mayur,akan tetapi jenis minuman juga ada seperti; Just jeruk,lemon tea,
The tarik, Es teh manis, Kopi susu, Green tea, Torabika dll. Dan rumah makan ini
juga terima pesanan, nasi bungkus atau nasi kotak, dan sudah banyak yang
memesan menu makanan yang ada di rumah makan tersebut. Salah satunya
penulis perna memesan beberapa nasi goreng pada waktu seminar proposal baik
untuk dosen pembimbing maupun para peserta seminar, dan harganya tetap sama
ketika kita makan di rumah makan prasmanan Arhy tersebut.
B. Mekanisme Penetapan Harga di Rumah Makan Arhy
Sebagaimana hasil penelitian yang penulis dapatkan di lapangan bahwa
Rumah Makan Arhy merupakan salah satu rumah makan yang menggunakan
sistem prasmanan. Prasmanan merupakan satu tipe dasar pelayanan di ruang
makan di mana hidangan secara lengkap dari hidangan pembuka sampai hidangan
penutup telah disediakan, ditata, diatur, di atas meja ataupun di lemari makan. Di
Rumah makan Arhy para konsumen bebas memilih makanan dan mengambil
sendiri sesuai dengan selera, konsumen. Dalam cara ini para tamu diperkenankan
untuk mengambil dan memilih makanan yang telah diatur dan tentunya memilki
harga yang berbeda-beda. Lewat sistem ini para konsumen bebas menyesuaikan
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harga makanan yang ingin disantap. Di rumah makan Arhy tentunya harga setiap
lauk sudah dicantumkan. Dengan membayar sejumlah uang tertentu, setiap tamu
bebas mengambil, melayani dari hidangan yang telah tersedia dengan lengkap di
atas meja hidangan yang dapat dinikmati dengan sepuas-puasnya sesuai dengan
selera masing-masing.
Tapi terkadang ada konsumen baru maupun konsumen yang lama lebih
suka di ambilkan oleh karyawan dari pada ambil sendiri, karena sebahagian
konsumen ragu dengan harga yang pas apabila mengambil sendiri makanannya
meskipun sebahagian juga ada konsumen yang kurang jujur dengan makanan
yang di ambilnya, akan tetapi pemilik tetap menegakkan kejujuran di rumah
makan Arhy ini demi kebaikan bersama dalam hal jual beli. Jadi jumlah uang
yang dibayarkan tentunya haruslah sesuai dengan lauk ataupun makan yang
dipilihnya. Cara ini mengharuskan tamu untuk mengambil sendiri makanan yang
diinginkan, dimulai dari mengambil peralatan makan seperti piring, mangkuk sup,
sendok dan garpu.
Makanan pokok yang disajikan di rumah makan Arhy ada tiga macam,
yaitu nasi putih, nasi kuning dan nasi goreng. Hal ini dikarenakan selera para
pembeli tentunya berbeda-beda. Ada yang lebih suka memakan nasi putih dengan
dicampurkan dengan berbagai macam lauk yang disediakan, ada pula yang lebih
suka mengkonsumsi nasi kuning dan nasi goreng. Akan tetapi pemilik
menetapkan harga nasi dengan meratakan harga Rp. 3.000 tetapi harga lauknya
yang berbeda-beda.
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Harus penulis akui bahwa harga makanan di rumah makan Arhy sangatlah
murah dan terjangkau oleh semua kalangan,baik mahasiswa, karyawan kantoran
sampai masyarakat umum. Makanya tidak heran bila rumah makan Arhylah yang
selalu ramai didatangi oleh konsumen. Saat ditanya mengenai pelayanannya yang
menggunakan sistem prasmanan, Bu Maya hanya mengatakan bahwa semua itu
kami lakukan untuk menghindari sifat mubazir atau berlebih-lebihan. Kalau setiap
konsumen diberi kebebasan untuk mengambil sendiri, tentunya akan lebih sesuai
dengan porsi yang diinginkannya. Demikian pula tamu diperkenankan bolak-balik
kemeja makanan untuk mengambil makanan sepuasnya.
Ketika ditanya mengapa memilih usaha warung prasmanan?
Menurut pak Azis dan Istrinya Ibu maya selaku pemilik
mengatakan.54Ada beberapa alasan dan pertimbangan yang disebutkan oleh
pemilik rumah makan Arhy dalam hal ini.
1. Modal kecil
Masalah yang sering dialami wirausaha baru adalah masalah permodalan,
karena bermula dari  sebuah   alternatif   untuk   mengisi   waktu   luang   serta
menghentikan   kebiasaan   menyisakan makanan, maka tidak perlu modal besar
untuk memulai usaha ini, cukup minimal Rp.100.000, bisa digunakan untuk
membeli bahan baku dan nasi yang nantinya akan menghasilkan menu yang
beraneka ragam.
2. Berbeda dengan warung kebanyakan, menjadi magnet tersendiri untuk
pelanggan
54Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada pemilik rumah makan arhy, pada
hari Sabtu, 30 Mei 2013 di rumah makan prasmanan Arhy di Makassar.
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Sistem prasmanan ini jelas berbeda dengan warung yang kebanyakan sudah
mempersiapkan menu dan porsi yang sudah ditentukan warung. Tapi dengan
sistem prasmanan seperti ini, jelas bisa menjadi magnet tersendiri bagi
pelanggannya. Dengan tujuan utamanya untuk memberi kenyamanan kepada
pelanggan untuk memilih menu dan porsi yang sesuai dengannya. Karena
tidak semua pelanggan mempunyai porsi dan selera yang sama.
3. Mudah untuk diawasi, dan tidak bikin capek
Sebagai   pemilik   warung   tidak   perlu   repot-repot   untuk   berdiri
menanyakan   menu   dan menyajikan ke meja pelanggan. Cukup menanti dimeja
kasir, setelah pelanggan memilih menu dan menyajikan sendiri di piring masing-
masing, langsung dibayar di kasir untuk dibayar dimuka, jadi pemilik warung
tinggal duduk untuk menanti datangnya uang. Bisa jadi rasa capek muncul saat
proses memasak dan menyiapkan hidangan diwarung, tapi bandingkan jika
diwarung kebanyakan, pasti capeknya akan 2 kali lebih berat.
4. Keuntungan besar
Karena jumlah variasi menu yang bermacam dan sama dengan hidangan
rumahan, serta harga yang terjangkau, maka warung prasmanan seperti ini tidak
pernah sepi dari pengunjung. Hampir semua kalangan meluangkan waktunya
untuk menikmati hidangan di warung ini. “Bingung bukan karena mau makan
apa, tapi bingung mau makan yang mana”, berikut penuturan dari   pemilik
warung makan Arhy saat penulis melakukan wawancara langsung dengan beliau.
Hal tersebut bisa dilihat dari omset yang diterima warung tersebut, Masalah
pendapatannya juga dalam perhari, perminggu atau perbulan apakah
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menguntungkan atau rugi? Beliau menjawab alhamdulilah untungnya sangat
memuaskan karena bisa menghasilkan 4,5 juta perhari dan karyawannya tetap
mendapat upah perbulannya.
Saya sendiri sebagai konsumen melihat dan merasa heran, dalam hati kecil
saya bertanya kok masi ada yah penjual nasi goreng 3000 di maksaar, sedangkan
di daerah atau dikampung saja sudah harga 5000 an itupun waktu BBM belum
naik, tapi kenapa rumah makan di daerah ini masih mempertahankan harga
sebelumnya khususnya di rumah makan arhy.
Pengusaha yang memiliki delapan orang karyawan ini, mengaku bahwa
makanan yang banyak diminati oleh pelanggan adalah nasi goreng ayam karena
harganya hanya sebesar Rp. 3.000 sampai harga Rp 8.000. dan soal rasa tak perlu
ditanyakan lagi karena pembelinya bukan hanya dari kalangan mahasiswa, tetapi
juga dari kalangan pegawai-pegawai kantoran dan masyarakat pada umumnya.
5. Perlengkapan dan karyawan
Perlengkapan yang diperlukan dalam mengelolah usaha seperti rumah
makan prasmanan cukup banyak dan bervariasi di sesuikan dengan kebutuhan
tempat itu sendiri, pada umumnya suatu tempat atau rumah makan membutuhkan
entalase untuk menu yang dijual, dan dilengkapi dengan penutupnya yang terbuat
dari kaca atau minimal kain gorden yang trasparan untuk menjaga agar lalat tidak
masuk di entalase. Rumah makan prasmanan ini juga membutuhkan perlengkapan
hidangan seperti, piring, gelas, mangkuk, sendok, garpu dan yang lainnya.
Peralatan masak juga dibutuhkan dalam usaha ini seperti, kompor, panci,
penggorengan, dandang dan lain-lain.
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Perlengkapan seperti meja makan dan kursi untuk pengunjung yang datang
sangat penting dan pengadaannya harus disesuaikan dengan luasnya ruangan yang
ada, apabila ruangan tidak terlalu luas, dapat digunakan konsep minimalis yang
hanya menyediakan beberapa meja dan kursi sebatas 2-4 buah saja untuk setiap
mejanya. Namun jika ruangan yang cukup luas maka dapat disediakan 6-8 buah
kursi setiap mejanya, yang tujukan untuk pengunjung dalam jumlah besar atau
rombongan. Kenyamanan suasana rumah makan prasmanan juga sangat
menentukan banyaknya pengunjung yang datang.
Konsep rumah makan prasmanan ini menyajikan makanan dalam porsi
perorangan dalam konsep pelayanan self service (tamu mengambil sendiri menu
yang dipilih) tetap membutuhkan pegawai pramusaji khusus enjaga sekaligus
mengawasi menu-menu yang di ambil oleh tamu. Bukan hanya pegawai
pramusaji, namun juga pegawai yang membantu pemilik usaha untuk memasak
menu yang dijual. Setidaknya ada 2 atau 3 tinggal pegawai yang membantu juru
masak yang telah ahli. Usaha rumah makan prasmanan Arhy ini memiliki
karyawan dalam jumlah besar karena luanya tempat dan banyaknya pelanggan
atau konsumen yang datang tiap harinya dan sistem kerjanya juga harus diatur
dengan baik supaya berjalan lancar.
Sistem kerja yang digunakan di rumah makan prasman Arhy sistem kerja
shift agar supaya karyawan tetap kerja dengan optimal dan fresh, karena rumah
makan prasmanan Arhy buka selama 24 jam. Upah tiap karyawan rumah makan
prasmanan ini bervariasi disesuaikan dengan standar pendapatan tersebut.
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Standarnya bagi karyawan baru Rp 500.000-per orang, dan bagi pegawai yang
sudah lama Rp 900.000-1.000.000 per orang dalam jangka waktu satu bulan.
Penulis juga mengenal dan mengetahui nama-nama karyawan di rumah
makan prasmanan Arhy seperti, Bunda Syamsiah, Devi, Norma, Rudi, Anto,
Edha, Ama’ dan Fadli.
Menurut “Ibu Syamsiah”55 adalah salah satu karyawan di rumah makan
Arhy ini yang biasa di sapa “Bunda”, sudah 5 tahun kerja sebagai karyawan,
penulis betemu langsung dengan bunda ini dan mewawancarai langsung dan
menanyakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan rumah makan prasmanan
Arhy ini. Apakah kelebihan rumah makan ini sehingga banyak diminati oleh
banyak orang? Padahal di sekitarnya sudah banyak rumah makan. Tapi toh rumah
makan ini sering penulis jumpai sering sekali ramai dengan pembeli maupun
konsumen tak jarang penulis dapati sunyi rumah makan ini, apalagi malam
minggu atau hari libur. Bunda menjawab, mungkin karena makanannya atau
rasanya tak membosankan sehingga konsumen selalu memilih rumah makan ini di
bandingkan dengan rumah makan yang ada di sekitarnya, di samping enak dan
halal, harganya juga murah dan terjangkau dari masyarakat, tempanya strategis,
fasilitasnya lengkap dan kebersihannya selalu terjaga.makanannya terjamin halal
dan higenis karena baik nasi maupun lauknya tak perna tinggal selama 24 jam
selalu habis tiap harinya. Penulis juga mengatakan tentang pelayanannya kepada
konsumen atau pembeli? beliau menjawab: kita harus mengutamakan keramahan
kepada konsumen, menyapa dan menanyakan apa keperluan dan kebutuhan yang
55 Hasil wawancara dengan Ibu syamsiah ini adalah salah satu karyawan yang sudah 5
tahun bekrja di rumah makan arhy ini, hari kamis, 20 juni  2013. di Rumah  Makan Arhy.
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dia  inginkan, tapi terkadang kalau banyak konsumen kami juga merasa
kewalahan seorang karyawaan dengan konsumen yang tak sabar menunggu dan
tak mau antri.meski demikian kami tetap menyapa dan berkata ramah kepadanya
demi berlangsungnya transaksi jual beli makanan dengan tenang.
Ada banyak kelebihan yang dimiliki dari usaha yang satu ini. Salah satu
kelebihan dari usaha rumah makan adalah kebutuhan modal yang tidak terlalu
besar. dan hanya perlu menyiapkan peralatan masak, meja dan kursi tempat
pengunjung makan. Bahan baku yang dibutuhkan dalam usaha rumah makan juga
tidak terlalu mahal. Semua dapat peroleh dengan mudah di pasar tradisional.
Selain modal yang kecil, usaha rumah makan memiliki waktu yang fleksibel.
Memang semua tergantung menu yang ditawarkan di rumah makan tersebut.
pemilik rumah makan Arhy ini memang fokus kepada pengunjung untuk makan
pagi, makan siang atau makan malam. Tapi pemilik memang ingin meraup
penghasilan lebih sehingga membuka rumah makannya selama 24 jam, pemilik
membuka rumah makannya selama 24 jam karena melihat peluang kepada
konsumen baik pegawai atau mahasiswa dan masyarakat lainnya yang lembur
bekerja atau mempunya kegiatan yang rutinitas dilakukan tiap harinya.
Margin keuntungan yang dapat diraih dari usaha rumah makan Prasmanan
ini juga sangat besar. Rata-rata keuntungan yang dapat diraih oleh rumah makan
berkisar antara 30-50% dari omset penjualan. Hal ini dapat terwujud karena usaha
rumah makan merupakan usaha jasa pengolahan makanan dan penyajiannya.
Otomatis keuntungan yang diraih bisa sangat besar.
Beberapa asumsi yang digunakan dalam analisa ini adalah:
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 Masa pakai etalase dan meja display selama 3 tahun
 Masa pakai peralatan masak selama 1 tahun
 Masa pakai peralatan makan selama 1 tahun
 Masa pakai meja dan kursi makan selama 3 tahun
 Belanja bahan-bahan untuk menu yang akan dijual termasuk untuk
di minum
 Pemilik usaha rumah makan ini ikut langsung dalam kegiatan
operasional usaha.
1. BIAYA INVESTASI
Perlengkapan display : Rp .2.500.000,00
Peralatan masak : Rp 2.000.000,00
Peralatan makan : Rp 1.000.000,00
Meja dan kursi makan : Rp 2.000.000,00
Total Investasi  Rp.7.500.000,00
2. BIAYA OPERASIONAL
Biaya Tetap:
Belanja bahan pokok Rp. Rp.10.500.000,00/bulan
Pembelian gas Rp. 450.000,00/bula
Listrik Rp. 300.000/bulan
Keamanan dan kebersihan Rp.50.000,00/bulan
Gaji karyawan (8 orang) Rp. 4.800.000,00/bulan
Total Biaya Operasional Rp. 8.750.000,00
3. PENERIMAAN PER HARI
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Penjualan  makanan/hari
Rp.1.500.000 x 30 Rp.35.000.000,00
4. KEUNTUNGAN PERBULAN
Total penerimaan – total biaya operasionl
Rp. 35.000.000,00 – Rp 8.750.000,00 =Rp.26.250.000,00
5. Maslaah Resiko
Menurut Ibu maya selaku pemilik, Alhamdulillah semua berjalan dengan
baik adapun menu yang setiap harinya disediakan tidak perna tersisa dan selalu
habis. Karena, resiko paling besar dalam usaha ini adalah makanan tidak laku dan
basi. Terlebih lagi konsep yang digunakan adalah konsep prasmanan dimana
menu yang di jual telah diporsi untuk perorangan. Salah satu upayanya untuk
mengatasi masalah kita sebagai pemilik usaha rumah makan prasmanan harus
mampu  memperkirakan kapan ramai dimana pengunjung banyak datang sehingga
makan yang dibuat habis dan tidak terbuang sia-sia. Dan pemilik juga harus
mengetahui kapan waktu-waktu sepi untuk dapat mengantispasi banyaknya menu
yang harus dibuat. Itu semua kami sudah kami perkirakan dan taksirkan berapa
banyak di hari-hari tertentu. Karena pemili sudah melihat peluang yang sangat
bagus untuk mengembangkan rumah makan ini sehingga, rumah makan Arhy
inilah  yang pertama ada di  bandingkandengan rumah makan yang ada di rumah
makan yang ada di sekitarnya.
C. Pandangan Islam Terhadap Penetapan Harga di Rumah Makan Arhy
Dalam ekonomi Islam berlaku jujur tentunya sangat dibutuhkan dalam
menetapkan harga jual. Jujur di dalam menghasilkan produk dan jujur dalam
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menetapkan harga  jual berarti mempertimbangkan nilai-nilai kebenaran dan
kemaslahatan umat manusia. Akan tetapi berbisbinis untuk mendapatkan
keuntungan jangka pendek dengan mengabaikan kebenaran dan kemaslahatan
secara umum akan menjerumuskan diri sendiri ke dalam jurang kehancuran
sekarang atau di masa yang akan datang. Intinya islam selalu mengajarkan bahwa
keuntungan bisnis yang ingin dicapai seorang pedagang adalah keuntungan dunia
akhirat, bukan keuntungan dunia saja.Yang dimaksud dengan keuntungan akhirat
agaknya adalah, Pertama, harga yang dipatok si penjual tidak boleh berlipat
ganda dari modal, sehingga memberatkan konsumen, Kedua, berdagang adalah
bagian dari realisasi ta’awun (tolong menolong) yang dianjurkan Islam. Pedagang
mendapat untung sedangkan konsumen mendapatkan kebutuhan yang
dihajatkannya. Ketiga, berdagang dengan mematuhi etika ekonomi Islami,
merupakan aplikasi syari`ah, maka ia dinilai sebagai ibadah.
Konsep harga yang adil telah dikenal pada awal Islam dan awal Literatur
Figih,  jika kita membahas tentang konsep harga yang adil menurut Islam, maka
kita tidak terlepas dari bagaimana pemahaman para ulama tentang konsep harga
yang pada awal Literatur Figih, al-Qur’an sangat menekankan perlunya keadilan
atau kejujuran. Sangatlah natural untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan
dengan pasar, khususnya dengan harga.
Pemilik rumah makan Arhy mengatakan bahwa penetapan harga dilakukan
demi kepuasan konsumen tanpa merugikan pihak produsen. Pemilik rumah makan
Arhy menyebutkan bahwa sejak pertama kali dirintisnya rumah makan tersebut,
harganya tidak pernah berubah meski kita ketahui bahwa BBM sudah seringkali
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naik. Namun kenyataannya keuntungan yang didapatkan justru semakin
melimpah. Dari rumah makan kecil-kecilan, hingga kini menjadi rumah makan
yang terbilang mewah. Ia menuturkan bahwa kepuasan konsumen menjadi berkah
tersendiri di Rumah makan Arhy, hingga mereka sudah bisa mempekerjakan
kurang lebih 10 orang karyawan dengan gaji yang sangat memuaskan.
penulis juga menanyakan, Bagaimana penanggulangan Ibu,Bapak atas
naiknya harga barang? Beliau menjawab: Kami tetap melakukan suatu perubahan
dan tetap pada harga yang di tetapkan sebelumnya Cuma takaran atau porsinya
yang di kurangi karena kami juga sebagai produsen mengerti dengan keadaan
konsumen di sekitar rumah makan arhy ini, apalagi konsumen menyukai  dan
menyenangi rumah makan kami di bandingkan rumah makan yang ada di
dekatnya kenapa demikian karena sudah banyak konsumen yang kami dapati lebih
sering makan di rumah makan ini terus melihat rumah makan yang ada di
dekatnya konsumen/pembeli ini ingin membandingan rasa dan suasana yang ada
di rumah makan di dekat rumah makan Arhy dengan harga yang sama dan menu
yang sama pula.  Akan tetapi wal hasil mereka lebih senang makan di rumah kami
di bandingkan yang ada di dekatnya, mungkin krena suasana tempat dan menunya
tidak sama, itu jawaban dari pemilik rumah makan arhy tersebut.
Penulis menilai bahwa sistem penetapan harga di Rumah Makan Arhy
mengedepankan kemaslahatan bersama dalam hal ini sesuai dengan konsep
berbasis kejujuran  jual beli sesuai pandangan dalam Islam. Karena akad yang di
tetapkan oleh pemilik tidak memaksakan kehendak konsumen dan tidak pula
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menjual makanan yang tak layak dikonsumsi karena  menu yang di buat tiap
harinya sudah di pastikan akan habis.
D. Tanggapan Konsumen Terhadap Penetapan Harga di Rumah Makan
Arhy
Penulis melakukan wawancara langsung kepada beberapa konsumen yang
sering datang di rumah makan tersebut dintaranya: sodara Abhy, leha, Mursyid,
nana, dan Uril, penulis menanyakan kepada mereka apa yang menjadi daya tarik
sodara sehingga senang atau lebih sering makan di rumah makan Arhy ini, mereka
menjawab: di samping makanannya murah, enak, tempatnya juga bagus dan bisa
mengambil sendiri makanan sesuai selera karena menu makanannya beragam
macam, di antaranya, nasi goreng, nasi kuning dan nasi putih, begitupun lauknya
ada, telur dadar,ayam, tempe tahu, perkadel, ikan goreng dan ikan masak,sayur
mayur juga  ada beberapa macam, jadi tergantung kepada konsumennya, memilih
makanan sesuai selerahnya.
Menurut sodara “mursyid dan Uril”56 selaku konsumen yang sering sekali
memesan makanan setiap ada acara-acara yang mendadak dan membutuhkan
konsumsi yang cepat saji untuk di sediakan, penulis mewawancai langsung kedua
konsumen tersebut pada saat berkunjung membeli makanan di rumah makan ini
Arhy dan menanyakan kenapa harus rumah makan Arhy yang jadi tempat
pemesanan sodara? Apakah kelebihan rumah makan ini sehingga sodar lebih
memilih memesan makanan disini di banding rumah makan yang lain? Mereka
menjawab, kami sudah tahu dan kenal menunya dan harganya yang sangat murah
56 Hasil Wawancara dengan Sodara Mursyid dan uril sebagai konsumen, pada hari
minggu mei 2013, di rumah makan Arhy.
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dan persediaanya selalu ada karena bukanya 24 jam jadi kapanpun kami pesan
selalu ada, di samping kami juga sudah kenal baik dengan pemiliknya, olehnya itu
kami lebih sering memesan makanan di rumah makan ini di banding yang lain.
Dan tempatnya juga strategis dari jalan raya dan cepat di jangkau oleh para
konsumen ramai pula dengan para  pengunjung karena bukan hanya masyarakt
yang menyukai rumah makan ini,mahasiswa sampe pegawai-pegawaipun lebih
memilih makan disini.
Itulah tanggapan beberapa konsumen yang sempat penulis wawancarai
tentang di rumah makan prasmanan Arhy, tapi di sekian beberapa konsumen yang
penulis temui di rumah makan tersbut  dan sempat penulis tanyakan tentang daya
tarik rumah makan ini, jawaban mereka sama dengan konsumen-konsumen
sebelumnya yang penulis wawancarai,baik tempat, harga, dan tempatnya yang
mereka sukai, olehnya itu penulis merasa puas dengan jawaban baik,
pemilik,karyawan dan konsumen yang penulis inginkan sesuai jalan yang di
inginkan penulis semoga apa yang penulis dapatkan dari hasil penelitian ini dapat
membantu jalannya untuk menyelesaikan skripsi
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari pembahasan yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa:
1. Mekanisme penetapan harganya juga standar dan seimbang dengan menu-
menu yang telah di sediakan di bandingkan dengan rumah makan yang
biasa di sebut restouran tapi menunya juga tidak jauh beda dengan menu
yang ada di rumah makan Arhy. Akan tetapi penetapan harga jual adalah
suatu bentuk yang wajar di lakukan oleh produsen atau penjual guna untuk
mendapatkan ke untungan asalkan tidak melewati batas harga yang
menjulang tinggi karena apabila hal itu terjadi maka itu bukan lagi
mendapat ke untungan melainkan menzalimi sesama karena sudah
termasuk riba dan tidak sesuai konsep Islam. Sebagaimana penjelasan
Imam Al-Ghazali:
Imam al-Ghazali menjelaskan mengenai konsep keuntungan dalam
Islam. Menurutnya, motif berdagang adalah mencari keuntungan. Tetapi ia
tidak setuju dengan keuntungan yang besar sebagai motif berdagang,
sebagaimana yang diajarkan kapitalisme. Al-Ghazali dengan tegas
menyebutkan bahwa keuntungan bisnis yang ingin dicapai seorang
pedagang adalah keuntungan dunia akhirat, bukan keuntungan dunia saja.
2. Penulis selaku peneliti melihat konsep jual beli yang ada di rumah makan
Arhy tersebut, sudah menjalankan akad jual beli sesuai syariat Islam,
karena adanya konsep prasmanan yang di tetapkan oleh pemilik, dengan
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hal itu sudah memberikan kepercayaan kepada setiap konsumen untuk
berlaku adil dan jujur terhadap apa yang mereka kerjakan, seperti halnya
jual beli prasmanan dengan membebaskan konsumen mengambil sendiri
makanan yang di inginkannya sesuai selerahnya dan membayar pula
sesuai dengan apa yang diambilnya. Rumah makan prasmanan Arhy
merupakan rumah makan yang banyak di minati oleh semua kalangan,
baik pegawai, mahasiswa, anak sekolah dan masyarakat pada umumnya .
Rumah makan jenis ini sangat menarik dan diminati. Konsepnya adalah
penjual menyajikan berbagai jenis masakan di etalase dan kemudian
memberi kebebasan kepada pelanggan untuk memilih berbagai jenis
masakan sesuai dengan seleranya. Mereka bisa mengambil sendiri nasi dan
lauk pauk yang disukainya dan kemudian membayar sesuai dengan harga
per jenis makanan yang dijual.
B .  SARAN
Dengan selesainya skripsi ini, maka penulis menyatakan harapan-harapan
sebagai berikut :
1. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, maka
ada baiknya penulisan ini dijadikan sebagai awal untuk menelusuri dan
mengakaji lebih dalam konsep penetapan harga dalam Islam. Untuk
kesejahteraan bersama dan tidak merugikan satu sama lain, terlebih lagi
dalam hal jual beli makanan yang tiap harinya di konsumsi oleh tubuh kita
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masing-masing, olehnya itu untuk menjaga keseimbangan tubuh kita maka
perlu makanan yang sehat alias halal.
2. Penulis berharap bahwa skripsi ini tidak hanya menjadi persyaratan untuk
meraih gelar sarjana S1, melainkan  juga sebagai jalan untuk memperbaiki
sistem ekonomi bangsa yang memprihatinkan dengan keadaan yang ada di
sekitar kita yang tak sesuai syariat Islam terutama kepada keluarga dan diri
pribadi. Jadi menurut penulis rumah makan inilah yang tepat penulis teliti
sebagai bukti untuk melanjutkan penulisan skripsi saya dengan judul
penetapan harga jual dalam perspektif islam sebagai syarat untuk maju ke
ujian Munaqasyah.
3. Dengan adanya penetapan harga sesuai konsep Islam maka akan dapat
menghindarkan diri kita dari sifat mendzalimi atau dizalimi antara sesama
muslim. Serta guna menciptakan keadaan yang kondusif dan harmonis pada
setiap orang yang melakukan transaksi jual beli. Sehingga transaksi jual
bali yang kita lakukan itu telah sesuai dengan syariat dan seperti yang di
contohkan oleh Rasulullah saw, karena transaksi yang di lakukannya
merupakan suatu ibadah kepada ke pada Allah swt. dengan menolong
sesama dengan jalan kebenaran. Dan semoga di rumahmakan prasmanan
arhy ini tetap menjalankan sesuai konsep Islam.
4. Penulis berharap segala bentuk kekurangan dalam skripsi ini, penulisannya
ataupun kata-katanya yang kurang baku maupun kebenaranya.hendaknya di
sempurnakan sesuai pedoman al-Qur’an dan al-hadis yang belum sempat
penulis cantumkan semua di dalam skripsi ini.
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INTERVIEW GUIDE
Pemilik rumah makan Arhy
1. Kapan rumah makan  Ary didirikan (sejarah berdrinya rumah makan ary)
2. Bagaimana proses jual beli di rumah makan Ahry?
3. Kenapa rumah makan  arhy ini dikonsep prasmanan?
4. Siapakah yang menetapkan harga di rumah makan arhy?
5. Bagaimana kontrol pengelolaan rumah makan Ary terhadap penetapa harga?
Pembeli rumah makan Arhy
1. Apa yang menjadi daya tarik di rumah makan Arhy?
2. Apakah anda sering membeli di rumah makan Ahry?
3. Bagaimana tanggapan pembeli terhadap pelayanan dan penetapan harga yang telah di buat oleh
pemilik rumah makan Arhy.
4. Apakah pembeli setuju dengan penetapan harga di rumah makan Arhy?
5. Apakah penetapan harganya sudah adil menurut pembeli?
Karyawan rumah makan al-barokah Ary
1. Apa kelebihan rumah makan Arhy sehingga banyak di minati orang?
2. Bagaimana cara pelayanan anda terhadap konsumen atau pembeli?
3. Apakah ada pekerjaan atau pelayanan yang membosanka di rumah maka Arhy?
DOKUMENTASI WAWANCARA DI RUMAH MAKAN PRASMANAN  ARHY
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Pesantren Penulis mencoba mendaftar  Jurusan akuntansi (UNHAS),  namun belum ditakdirkan
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Satu hal yang menjadi prinsip hidup penulis, sebuah ungkapan Ulama Bugis
AG.H.Abdurrahman Ambo Dalle dalam bahasa bugis beliau berpesan “Iyatu lalengmu nak
tennia laleng dalle, tapi laleng barakka” yang artinya bahwa jalan kita dalam menuntut ilmu,
bukanlah jalan mendapatkan harta, akan tetapi jalan ini adalah jalan mencari berkah.
